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MOTTO 
 
َىيًنًسٍحيمٍلاََىعىمىلََىوَّللاَ ََّفًإىكَ  ۚ َاىنىليػبيسٍََميهَّػنىػيًدٍهىػنىلَاىنيًفَاكيدىىاىجََىنيًذَّلاىك 
“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar 
akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah 
benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.” (Q.S Al-„Ankabut: 69) 
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memberiku kekuatan, membekali dengan ilmu melalui dosen-dosen IAIN 
Surakarta. Atas karunia dan kemudahan yang engkau berikan, akhirnya skripsi ini 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah: 
1. Konsonan 
Fenom konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
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ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …„… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ؼ Fa F Ef 
ؽ Qaf Q Ki 
ؾ Kaf K Ka 
ؿ Lam L El 
ـ Mim M Em 
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ف Nun N En 
ك Wau W We 
ق Ha H Ha 
ء Hamza
h 
...‟… Apostrop 
م Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َى  Fathah A A 
ًَ  ‎ Kasrah I I 
َي  ‎ Dammah U U 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
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3. بىذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
أ...ل  Fathah dan ya Ai a dan i 
أ...ك  Fathah dan wau Au a dan u 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. ؿوح Ḥaula 
 
3. Vokal Panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
أ...م  Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أ...م  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
أ...ك  Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
Contoh: 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. ؿوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah, atau 
dhamah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 
/h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
 Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ةضكرَؿافطلأا  Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi 
ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 
sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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 Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اٌنبر Rabbana 
2. ؿٌزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu ؿا 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan 
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 
dengan huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata 
yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجٌرلا Ar-rajulu 
2. ؿلالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhirat kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif.  
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Perhatikan contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. فكذخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam translitersinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 كَؿوسرلاإدٌممحام  Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 للهدملحاَبرَيلداعلا  Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 
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yang dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa 
dilakukan dengan cara yaitu bisa dipisahkan pada kata atau bisa dirangkai. 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 فإكَللهاَولذَيقزارلايرخ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 اوفكأفَليكلاَفازيلداك  Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
Shari'ah Pension Funds are pension funds that are managed and run based 
on sharia principles. The Syar'ah Pension Fund is regulated in DSN MUI No. 88 / 
DSN-MUI / XI / 2013. The growth of shari'ah pension fund financial institutions 
in Indonesia is slow, but it must also encourage the development of pension funds 
that operate according to sharia principles. To date, the Shari'ah pension fund has 
grown in the Financial Institution Pension Fund (DPLK) implemented by the Nur 
Hidayah Foundation. This is due to several factors, including regulatory 
limitations, limited investment instruments, unclear governance models of shari'a 
pension funds, lack of socialization and education about the importance of shari'ah 
pension funds. This study aims to determine the provisions of the Legal Rules for 
Sharia Pension Fund Management in Indonesia. To answer the problems that exist 
in this study, researchers used a research method with the type of library research 
/ juridical normative research. The data source used is a secondary data source. 
Data collection techniques in this study using documentation. All data obtained 
were then analyzed with content analysis / content study. 
 
Based on the results of research conducted by researchers about the Study of 
the Legal Rules for Shari'ah Pension Fund Management in Indonesia, it can be 
concluded that the management of the Shari'ah Pension Fund does not yet have a 
legal regulation that specifically regulates the management or investment of sharia 
pension fund assets. In the MUI DSN Number 88 / DSN-MUI / XI / 2013 
concerning Management of Shari'ah Pension Funds, it is explained that the 
management of shari'ah pension funds must be in accordance with Islamic sharia, 
such as being free from usury, bribery / bribery, gharar (speculation ), maisir 
(gambling), and vanity (not halal / haram). In the MUI DSN Fatwa Number 88 / 
DSN-MUI / XI / 2013 concerning Management of Shari'ah Pension Funds also 
explains the contracts used in managing shari'ah Pension Funds, while the 
contracts used in shari'ah pension funds are contracts grant, muqoyyadah grant 
contract, wakalah contract, and Mudharabah contract. 
Keywords: Retirement, Savings , Ijarah, Mudha>rabah. 
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ABSTRAK 
 
Dana Pensiun Syari‟ah adalah dana pensiun yang dikelola dan dijalankan 
berdasarkan prinsip syari‟ah. Dana Pensiun Syar‟ah diatur dalam DSN MUI No 
88/DSN-MUI/XI/2013. Pertumbuhan lembaga keuangan dana pensiun syari‟ah di 
Indonesia lambat, tetapi pasti juga mendorong perkembangan dana pensiun yang 
beroperasi sesuai dengan prinsip syari‟ah. Sampai saat ini, dana pensiun syari‟ah 
berkembang pada Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) yang dilaksanakan 
oleh Yayasan Nur Hidayah. Hal ini disebabkan beberapa faktor, antara lain 
keterbatansan regulasi, keterbatasan intrumen investasi, belum jelasnya model tata 
kelola dana pensiun syari‟ah, kurangnya sosialisasi dan edukasi tentang 
pentingnya dana pensiun syari‟ah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
ketentuan Aturan Hukum Pengelolaan Dana Pensiun Syari‟ah Di Indonesia. 
Untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode penelitian dengan jenis penelitian pustaka/library research 
yang bersifat yuridis normatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data 
sekunder. Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
dokumentasi. Semua data-data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan content 
anlysis/kajian isi. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang Tela‟ah 
Terhadap Aturan Hukum Pengelolaan Dana Pensiun Syari‟ah Di Indonesia maka 
dapat disimpulkan bahwa pengelolaan Dana Pensiun Syari‟ah belum memiliki 
peraturan hukum yang mengatur secara khusus tentang pengelolaan atau investasi 
kekayaan dana pensiun syari‟ah. Dalam DSN MUI Nomor 88/DSN-MUI/XI/2013 
tentang Pengelolaan Dana Pensiun Syari‟ah menjelaskan bahwa pengelolaan dana 
pensiun syari‟ah harus sesuai dengan syariat Islam, seperti bebas dari unsur-unsur 
riba, suap menyuap/sogokan, gharar (spekulasi), maisir (perjudian), dan batil 
(tidak halal/haram). Dalam Fatwa DSN MUI Nomor 88/DSN-MUI/XI/2013 
tentang Pengelolaan Dana Pensiun Syari‟ah juga menjelaskan akad-akad yang 
digunakan dalam pengelolaan Dana Pensiun syari‟ah, adapun akad-akad yang 
digunakan dalam dana pensiun syari‟ah yaitu akad hibah, akad hibah 
muqoyyadah, akad wakalah, dan akad Mudharabah. 
Kata Kunci: Pensiun, Tabungan,  Ijarah, Mudha>rabah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam rangka mencukupi kebutuhan hidup seseorang haruslah bekerja, 
baik bekerja secara mandiri atau berwirausaha maupun bekerja menjadi 
karyawan suatu perusahaan. Sedangkan siklus kehidupan manusia di dunia 
dimulai dari kelahiran, masa anak-anak, masa remaja, masa menjelang 
dewasa, masa dewasa, masa tua dan diakhiri dengan kematian. Semua 
manusia tidak akan pernah terlepas dan menghindari siklus tersebut.  
Konsekuensi logis dari siklus tersebut adalah bahwa seseorang tidak dapat 
bekerja sepanjang hayat untuk mencukupi kebutuhan hidup pribadi dan 
keluarganya. Faktor keterbatasan usialah yang menjadikannya tidak mampu 
bekerja produktif lagi. Dengan adanya keterbatasan usia untuk bekerja 
sedangkan kebutuhan hidup harus terus dicukupi sampai akhir hayat maka 
diperlukan suatu program ataupun pengambilan langkah agar kebutuhan tetap 
dapat tercukupi walaupun sudah tidak bekerja lagi.
1
 
Hakikatnya Penyelenggaraan Dana Pensiun mempunyai berbagai aspek, 
yaitu Aspek sosial, psikologi, dan Ekonomi. Individu atau karyawan, 
berusaha terus menerus memperkuat atau mempertahankan hak kesejahtraan 
ekonominya menghadapi peningkatan umurnya (hari tua). Hal ini bisa 
dilakukan melalui bebagai pogram, seperti kegiatan simpanan perorangan 
atau asuransi jiwa, ikut serta sebagai anggota lembaga pensiun yang  
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diselenggarakan oleh swasta maupun oleh pemerintah. Kesejahteraan hari tua 
bagi masyarakat atau karyawan secara umum menyangkut kesetabilan sosial 
dan psikologi karena kepastian ketentraman hidup dihari tua akan 
mempengaruhi tingkah laku masyarakat, baik dalam perusahaan maupun 
dalam masyarakat luas. Disamping itu, perkembangan lembaga-lembaga 
pensiun itu sendiri juga merupakan salah satu hasil sosial dan pertumbuhan 
ekonomi masyarakat, kususnya peusahaan-perusahaan modern.
1
 
Dana Pensiun merupakan suatu badan hukum yang mengelola dan 
menjalankan manfaat pensiun, yang didirikan secara terpisah oleh 
perusahaan, dengan mencadangkan dana untuk mengelola Dana Pensiun guna 
menjamin kesinambungan penghasilan karyawan setelah purnakarya. Pada 
prinsipnya Dana Pensiun merupakan suatu alternatif untuk memberikan 
manfaat kepada karyawan untuk memperkecil atau mengurangi resiko-resiko 
yang bisa dihadapi di masa yang akan datang, seperti resiko kehilangan 
pekerjaan, lanjut usia, kecelakaan yang mengakibatkan cacat tubuh atau 
meninggal dunia. Resiko tersebut berpengaruh pada kelangsungan hidup 
mereka, karenanya untuk mengatasi kemungkinan resiko tersebut diciptakan 
suatu usaha pencegahan antara lain dengan menyelenggarakan program 
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pensiun (pension plan), yang bisa dikelola oleh perusahaan swasta atau 
pemerintah.
2
 
Dana yang dikumpulkan oleh Dana Pensiun merupakan kontribusi dari 
karyawan dan atau pemberi kerja. Untuk membiayai masa pensiun ini maka 
program Dana Pensiun yang ada akan menyisihkan dana selama masa kerja 
seorang karyawan sebagai pengganti upah yang diperoleh. Dengan kata lain 
program Dana Pensiun dapat memberikan kesinambungan penghasilan 
kepada karyawan setelah pensiun atau purnakarya. Tujuan penyelenggaraan 
program pensiun ditinjau dari kepentingan perusahaan atau pemberi kerja, 
terdapat dua aspek yaitu: aspek ekonomi dan aspek sosial. Aspek ekonomis 
meliputi loyalitas dan kompetisi pasar tenaga kerja. Dengan diadakannya 
program Dana Pensiun karyawan diharapkan mempunyai loyalitas dan 
dedikasi tinggi terhadap perusahaan, serta diharapkan perusahaan mempunyai 
daya saing dan nilai lebih dalam mendapatkan karyawan yang berkualitas dan 
professional di pasaran tenaga kerja. Sedangkan aspek sosial meliputi 
kewajiban moral, dimana perusahaan berkewajiban moral untuk memberikan 
rasa aman kepada karyawan pada saat mencapai usia pensiun atau 
purnakarya, artinya perusahaan mempunyai tanggung jawab sosial tidak 
hanya pada karyawannya pada saat yang bersangkutan tidak mampu bekerja, 
tetapi juga pada keluarganya pada saat karyawan tersebut meninggal dunia.
3
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Dengan dana yang diperoleh dari pihak perusahaan yang melalui 
potongan setiap bulannya, saat melakukan program pensiun untuk para 
karyawannya yang sudah mumpuni untuk menjadikan dana kumpulan 
potongan dari gaji pokok yang dipotongkan dari karyawan. Perusahaan dalam 
menalangi dana pensiun yang kedepannya akan diberikan kepada karyawan 
setelah sudah lanjut usia dan tidak dapat melakukan pekerjaan lagi 
sebagaimana mestinya, ataupun terjadi hal-hal yang tidak diinginan yang 
membuat pekerja harus menyudahi pekerjaannya. Dalam hal ini mungkin 
tidak semua pekerja akan langsung diikutsertakan oleh pihak perusahaan atau 
yayasan tempat mereka bekerja untuk bisa mendapatkan program pensiunan 
yang dijaminkan oleh perusahaan atau yayasan tempat bekerja yang sudah 
memberikan layanan tunjangan Dana Taspen untuk karyawannya.
4
 
Tugas yang harus diemban Dana Pensiun adalah mengelola dan 
menginvestasikan dana yang dihimpun dari kontribusi yang dibayarkan oleh 
karyawan dan atau pemberi kerja. Tugas selanjutnya adalah membayarkan 
manfaat pensiun kepada karyawan di masa purnakaryanya. Dana Pensiunm 
bertanggungjawab kepada pemberi kerja melalui Dewan Pengawas untuk 
pengelolaan dana yang dikumpulkan sehingga pada waktunya dapat 
mencukupi dalam pembayaran manfaat pensiun kepada para peserta. Agar 
mampu menjalankan fungsinya, Dana Pensiun harus mengelola dan 
mengembangkan dana yang terkumpul dengan cara yang aman dan 
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menguntungkan, salah satunya dengan melakukan investasi.
5
 Investasi 
yangdilakukan oleh Dana Pensiun harus sesuai dengan kebijakan investasi 
dari pendiri Dana Pensiun dan juga sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
yaitu Peraturan Menteri Keuangan No.199/PMK.010/2008 yang mengatur 
tentang Investasi Dana Pensiun Pada tanggal 20 April 1992 lahir Undang-
undang Nomor 11 tahun 1992 tentang Dana Pensiun sebagai landasan hukum 
dan operasional bagi Dana Pensiun. Pengelolaan dana Pensiun pada 
perusahaan yang berbasis keislaman tentu memiliki kekhususan tersendiri 
dalam pengelolaan dana Pensiun yang sudah terkumpul dari karyawan 
khususnya bagi beberapa yayasan swasta yang berbasis keislaman yang ada 
di Indonesia dan beraga untuk mengelola dana pensiunan yang terkumpul 
dengan berlandaskan hukum islam yang ada pastilah menggunakan dasar 
hukum tambahan yaitu Fatwa DSN MUI yang berlaku dan sah yaitu 
mengenai dana Pensiun Nomor 88/DSN-MUI/XI/2013 Tentang Pedoman 
Umum Tentang Penyelenggaraan Program Pensiun Berdasarkan Prinsip 
Syariah
6
 
Pengelolaan keuangan Dana Pensiun memiliki kekhususan yang 
disebabkan adanya perbedaan waktu yang relatif cukup panjang antara saat 
diterima hak dan saat tunainya kewajiban Dana Pensiun. Hak Dana Pensiun 
adalah berupa setoran iuran dari peserta dan pemberi kerja yang diterima 
secara berkala dari awal kepesertaan sebagai peserta program manfaat 
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pensiun. Kewajiban Dana Pensiun adalah berupa pembayaran manfaat 
pensiun yang akan dimulai dikemudian hari, yaitu pada saat peserta berhak 
mendapatkan hak pensiunnya sesuai dengan kententuan program manfaat 
pensiun. 
Dilihat dari tujuan dan kegiatan usahanya, Dana Pensiun mempunyai 
kekhusussan yang berlainan dengan perusahaan pada umumnya. 
Informasikeuangan yang disajikan dalam laporan keuangan juga mempunyai 
kekhususan. Oleh sebab itu perlu untuk mengetahui bagaimana semestinya 
pengelolaan dan perhitungan Dana Pensiun yang diselenggarakan dan 
diterapkan bagi setiap perusahaan terutama yayasan Swasta Keislaman yang 
ada di Indonesia guna menarik kesimpuan bagaimana penerapannya sudah 
sesuai syariah yang ada dalam ketentuan DSN MUI ataukah belum . Guna 
menghidari adanya suatu kesimpagan yang tidak jelas dan mengakibatkan 
ketidaksesuaian hukum syariah yang ada.
7
 
Pada umumnya Laporan Keuangan Dana Pensiun terdiri dari Laporan 
Aktiva Bersih,dan lainnya yang kemudian dapat dijadikan pedoman serta 
hasil investasi untuk menentukan bagaimana untuk mengelola program Dana 
Pensiunan. Maka dari itu guna meneliti dan mengetahui mengenai 
pengelolaan dana Pensiunan yang ada pada Yayasan Nur Hidayah oleh karena 
itu penulis akan meneliti Pelaksanaan program Tabungan pensiun pada 
Yayasan Nur Hidayah dalam Tinjauan Fatwa DSN MUI Nomor 
88/XI/2013 . 
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B. Rumusan Masalah 
Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana praktik Pelaksanaan Program Tabungan Pensiun yang ada di 
Yayasan Nur Hidayah? 
2. Bagaimana tinjauan pelaksanaan program tabungan pensiun pada 
Yayasan Nur Hidayah berdasarkan Fatwa DSN MUI Nomor 88/XI/2013 ? 
C. Tujuan Penelitian 
Melihat dari masalah yang ada, maka dapat dirumuskan tujuan dari 
penelitian yang dilakukan adalah: 
1. Menganalisis praktik program tabungan pensiun yang ada di Yayasan Nur 
Hidayah dengan peraturan yang ada dalam yayasan. 
2. Menganalisis kesesuaian praktik program tabungan pensiun yang ada di 
Yayasan Nur Hidayah degan hukum islam yang ada khususnya terhadap 
Fatwa DSN MUI Nomor 88/XI/2013. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah pelaporan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, diantaranya: 
1. Bagi Peserta Dana Pensiun 
Dengan mengetahui kegiatan investasi Dana Pensiun mereka dapat 
menentukan jumlah manfaat pensiun yang diterima, selain itu juga dapat 
menganalisa apakah iuran telah dilakukan sesuai dengan peraturan Dana 
Pensiun, pengawasan atas kekayaan Dana Pensiun telah dilakukan secara 
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tepat, dan kegiatan operasional dana pensiun telah dilakukan secara efisien 
dan wajar. 
2. Bagi Pemberi Kerja 
Dapat menganalisa apakah iuran telah dilakukan sesuai dengan 
Peraturan Dana Pensiun, pengawasan atas kekayaan Dana Pensiun telah 
dilakukan secara tepat, dan kegiatan operasional Dana Pensiun telah 
dilaksanakan secara efisien dan wajar. 
3. Bagi Pemerintah 
Dapat mengetahui apakah Dana Pensiun telah dikelola sesuai 
dengan Peraturan Perundangan yang berlaku sehingga bisa dipakai untuk 
merevisi undang-undang serta peraturan yang ada. 
4. Bagi Penulis 
Dapat menerapkan teori-teori yang telah diperoleh pada masa 
perkuliahan khususnya teori yang berkaitan dengan Dana Pensiun Pemberi 
Kerja serta penerapannya dalam praktek yang berlaku. 
5. Bagi akademik 
Penelitian ini dapat dijadikan informasi maupun referensi bagi 
mahasiswa atau peneliti lain yang akan melakukan penelitian berikutnya 
mengenai Dana Pensiun. 
E. Tinjauan Pustaka 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah menelusuri beberapa 
penelitian yang berkenaan dengan tema yang akan diteliti. Berikut beberapa 
hasil penelitian yang dapat terdokumentasi oleh peneliti: 
9 
 
 
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ling Suprihatin mengemukakan 
bahwa salah satu yang mempengaruhi minat nasabah terhadap dana pensiun 
pada DPLK Muamalat adalah adanya fatwa MUI terhadap produk DPLK 
Muamalat, hal ini terlihat dengan tingginya jawaban dari 30 responden 
terhadap 23 orang, hingga prosentasinya sebesar 76,7% dan terhitung 
perkembangan DPLK dari tahun 2006-2008 terlihat peningkatan aktiva 
lancar. ling Suprihatin menulis dengan judul "Faktor yang Mempengaruhi 
Minat Nasabah terhadap Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK 
Muamalat) Studi Kasus pada DPLK Muamalat Pusat", UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta 2010),
8
 
Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan ditulis 
penulis yaitu terdapat pada persamaan pengkajian yang akan dilakukan yaitu 
menggunakan syariat islam. Selain itu dalam penelitian ini juga penulis 
sebelumnya juga mengkaji salah satunya menggunakan pisau analisis Fatwa 
DSN MUI Tenang Dana Pensiun yang sama juga digunakan oleh penulis 
dalam penelitian ini. 
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian penulis saat ini yaitu 
terletak pada tipe penelitian yang mana apabila penulis sebelumnya dalam 
penelitian nya menggunakan metode penelitian kuantitatif, maka dalam hal 
ini penulis saat ini menggunakan penelitian Kualitatif yang mana berbasis 
data dan lapangan. Selain itu perbedaan juga ada pada lembaga yang diteliti 
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apabila peneliti sebelumnya meneliti secara umum bagaimana pengelolaan 
Dana Pensiun yang ada di Bank Mu‟amalat, lain dengan penulis saat ini yang 
lebih berfokus pada Program Tabungan Dana Pensiun yang diadakan oleh 
yayasan dan juga besaran tunjangannya. 
Tri Meilaini jurusan Manajemen Dakwah konsentrasi Lembaga 
Keuangan Syariah Fakas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2015), ”Sistem pengelolaan Dana Pensiun pada PT 
Bank Muamalat Indonesia, TBK”, dalam skripsi tersebut menjelaskan tentang 
bentuk usaha bersama antara peserta (pihak pertama) dengan DPLK 
Muamalat (pihak kedua) dengan menggunakan sistem mudharabah kedalam 
bentuk deposito mudharabah Mutlaqah. Sehingga Pembahasan mudharabah 
terlalu luas dan hanya mendeskripsikan sistem mudharabah yang dipakai serta 
belum adanya evaluasi terhadap pengelolaan dana pensiun pada PT. Bank 
Muamalat. Objek penelitian bukan pada timjauan hukum islam tetapi merujuk 
pada pengelolaan dan mekanisme sistem mudharabah. Penelitian tersebut 
menjadi salah satu pertimbangan dalam pengambilan model data. 
9
 
Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
oleh penulis kali ini adalah terletak pada samanya pembahasan yang akan 
dilakukan yaitu mengkaji tentang sistem dari pengelolaan Dana Pensiun yang 
ada pada Bank Mu‟amalat merujuk pada tinjauan hukum islam merujuk pada 
bagian sistem Mudharabah. 
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Perbedaan yang ada antara penelitian ini dengan penelitian yang akan 
ditulis oleh penulis adalah terletak pada bagaimana pengenlolaan dan bentuk 
usaha apa saja yang dilakukan oleh Bank Mu‟amalat. Berbeda dengan hal ini 
penulis kali ini akan mengkaji mengenai bagaimana pemberian Program 
Tunjangan Tabungan Pensiun yang diadakan oleh Yayasan Nur Hidayah.  
Peneletian dan analisis Elvina Octavia Bukit (jurusan Akutansi Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Hasanudin Makasar, 2012). analisis 
Penerapan Pernyataan Tri Melaini, sistem pengelolaan Dana Pensn pada PT 
Bank Muamakt Indonesia, TBK, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 
2015, tidak diterbitkan Standar akuntansi Keuangan 18 Mengenai Akuntansi 
Dana Pensiun pertamina, skripsi ini menjelaskan prosedur dan perlakuan 
akutansi dana pensiun yang diterapkan pada dana pensiun pertamina apakah 
telah sesuai dengan pedoman standar akutansi keuangan dengan yang 
diterapkan perusaahaan serta membandingkan prosedur dan perlakuan 
akutansi dana pensiun yang diterapkan oleh dana pensiun pertamina dan 
PSAK. Penelitian tersebut lebih condong dalam membandingkan serta 
mencari kesesuaian antara perlakuan akutansi dana pertamina dengan 
Pernyataan Standar Akuuntansi Keuagan (PSAK). Tinjauan ini lebih kepada 
pendekatan normatif-yuridif, dari aspek hukumnya. Penelitian ini 
memberikan kontribusi dalam aspek legalitas dan status hukum yang menjadi 
karakteristik lembaga keuangan pensiun yang diterapkan pada dana pensiun
10
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Persamaan anatar penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
oleh penulis kali ini juga sama-sama menggunakan sudut pandang pengkajian 
pengelolaan Dana pensiun yang ada di Bank Mu‟amalat dengan hukum islam 
dan menggunakan Fatwa DSN MUI yang berlaku, selain itu persamaan juga 
terdapat hal yang dikaji sama yaitu bagaimana aqad dan prakteknya. Hal ni 
akan dijadikan pembanding dan pustaka oleh penulis. 
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan ditulis juga 
sama apabila penelitian ini hanya berfokus pada bagaimana pengelolaan yang 
ada di Bank Mu‟amalat. Berbeda dengan hal ini penulis kali ini akan lebih 
mengkaji bagaiamana praktek tabungan pensiun yang adiadakan oleh sebuah 
yayasan swasta. 
Ridho intan Putri Hasibuan dalam Jurnal UII vol. 2 yang berjudul 
“Pengelolaan Dana Pensiun dalam Persepektif Syariah”, Dalam jurnal 
tersebut menje laskan tentang perbandingan teori antara pengelolaan dana 
pensiun konvensional dangan dana pensiun syariah. Dalam pengelolaan dana 
pensiun konvensional dilakukan dengan cara investasi di SBI, Obligasi, SUN 
dan lain-lain dimana basis bunga menjadi salah satu inti keuntungannya, 
sedangkan dana pensiun syariah dikelola dengan Instrumen obligasi 
mudharabah, reksadana syariah, saham syariah dengan basis bagi hasil. 
Penelitian tersebut menjadi suatau Elvina Octavia Bukit, analisis Pene rapan 
Pemyataan Stanlar akuntansi Keuangan pertimbangan dalam kajian teoritik 
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dan analisis data karena memaparkan teori-teori yang digunakan dalam dana 
pensiun syariah.
11
 
Muchammad Rifanto program studi Perbankkan Syariah Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga, 2017, faktor yang 
mempengaruhi minat nasabah Menggunakan Produk Dana Pensiun (studi 
kasus pada bank muamalat cabang Jogjakarta), dalam skripsi ini, penulis 
menganalisis pengaruh pelayanan, promosi dan produk terhadap minat 
nasabbah menggunakan produk dana pensiun pada bank muamalat cabang 
jogjakarta. Sehingga penulis hanya membahas faktor yang mempengaruhi 
nasabah terhadap dana pensiun lembaga keuangan (DPLK Muamalat Jadi 
tidak sama dengan pene litian yang diajukan peneliti. Tetapi penelitian 
tersebut memberikan konstribusi terkait dengan minat nasabah dana pensiun 
syariah Dari telaah pustaka yang diperoleh penulis, maka pembahasan tentang 
pengelolaan Dana Pensiun Dalam Tinjauan Hukum Islam menarik untuk 
diteliti dan secara khusus belum dibahas dalam referensi-referensi tersebut.
12
 
Ana Latifatuz Zahro program studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas 
Syariah IAIN Surakarta, Analisis Maqasid Ast-Syari‟ah Terhadap Ketentuan 
Umum Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1992 Tentang Dana Pensiun. 
Dalam skripsi ini penulis menganalisis bagaimana hukum syariah dari 
penetapan Undang-Undang mengenai pengaturan Dana Pensiun ditinjau 
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dengan lima pilar madzhab dalam pemeliharaannya pada Hukum Islam atau 
Maqasid asy-syari‟ah. Dalam penelitian yang ditulis penulis memberikan 
dukungan kuat mengenai kemaslahahan yang ada dari pengadaan dana 
Pensiun yang ada dan diatur dengan undang-undang yang mana untuk 
pemeliharaan keturunan (hifz al-nasl), jiwa (hifz al-nafs), pemeliharaan harta 
(hifz al-mal). Serta menjelaskan pemeliharaan masing-masing tujuan syariat 
itu terdapat tiga tingkatan, yaitu tingkatan Daruriyyat (necessity atau 
primary), hajiyyat (necessery atau secondary) dan Tahsiniyyat 
(Complementary atau tertiary).
13
 
Persamaan anatara penelitian-penelitian yang ada diatas dengan yang 
akan dikaji oleh penulis adalah persamaan mengenai bagaiamana kesesuaian 
akad yang ada dan juga bagaimana pengelolaan yang dilakukan dalam 
mengelola dan mengatur perputaran uang iuran Tabungan Pensiun yang ada.  
Perbedaan antara penelitian yang akan diteliti oleh penulis kali ini 
terdapat pada lembaga yang akan diteliti, yaitu penulis kali ini akan meneliti 
mengenai pelaksanaan dan kesesuaian Program Tabungan Pensiun yang ada 
di yayasan Nur Hidayah yang merupakan Yayasan Swasta. 
F. Kerangka Teori  
1. Istilah Hukum Islam 
Marcus Tullius Cicero (Romawi) dalam De Legibus me nyatakan 
Hukum adalah akal tertinggi (the highest reason) yang ditanamkan oleh 
alam diri manusia untuk menetapkan apa yang boleh dan apa yang tidak 
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boleh dilakukan. Ukuran dan unsur yang digunakan dalam perspektif ini 
adalah aspek perbuatan yang boleh diperbuat manusia dan aspek 
perbuatan yang harus dihindari. Perbuatan manusia,antara yang boleh 
dilakukan atau yang tidak boleh dilakukan ,merugi atau tidak merugi, 
bertentangan dengan norma yang ditetapkan oleh negara atau tidak 
merupakan beberapa unsur yang menentukan rumusan mengenai 
hukum.
14
 
Adapun Hukum Islam biasanya disebut dengan beberapa istilah 
atau nama yang masing-masing mennggambarkan sisi dan karekteristik 
tertentu hukum tersebut. Setidaknya ada lima nama yang sering dikaitkan 
dengan Hukum islam. Kelima nama tersebut adalah syariah, fiqh, qanun, 
Fatwa, Qadha. Menurut istilah, syariat berarti aturan atau undangan-
undangan diturunkan Allah untuk mengatur hubungan manusia, dan 
hubungan manusia dengan alam semesta. Syariah mengatur hidup 
manusia sebagai individu, yaitu hamba Allah yang harus taat, tunduk, dan 
patuh kepada Allah. Ketaatan, ketundukan, dan kepatuhan kepada Allah 
dibuktikan dalam bentuk ibadah yang tata caranya diatur oleh syariat 
islam.
15
 Sedangkan makna fiqh jika dikaitkan dengan hukum, fiqih adalah 
ketentuan-ketentuan yang menjadi peraturan hidup suatu masyarakat yang 
bersifat mengendalikan, mencegah, dan memaksa. Hukum diarikan 
sebagai menetapkan sesuatu atas sesuatu yang lain, yaitu menetapkan 
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sesuatu yang boleh dikerjakan, tidak boleh dikerjakan, dan harus 
dikerjakan berikut berbagai sansi/akibat hukum didalamnya. Persamaan 
atara fiqih dan syariat dalam konteks ajaran yang diturunkan Allah, yaitu 
untuk mengatur kehidupan manusia di dunia yang memiliki sumber al-
Qur'an dan sunnah. 
Perbedaannnya hanya pada, syariat bersifat tekstual, hanya yang 
tertuang dalam Al Qur'an dan As-Sunnah tanpa campur tangan manusia, 
sedangkan fiqih bersifat lebih fungsional karena teks-teks syariat 
ditafsirkan dan dipahami secara mendalam sehingga memudahkan 
manusia untuk mengamalkannya. Selain itu, fiqih menciptakan rukun dan 
syarat, sah dan batalnya eprbuatan kesyariat an manusia, seangkan syarat 
tidak demikian.
16
 Sedangkan Qanun disebut sebagai istilah qonun-wadh'i, 
yaitu undang-undang aturan manusia. Al-Ghazali menggunakan kata 
qanun dalam arti kaidah umum yang memastikan. Dengan kata lain, 
undang-undang positif suatu negara atau daerah Islam.
17
 Sedangkan fatwa 
berarti pendapat yang dikemukaan oleh seorang mujtahid atau fiqh 
sebagai jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh peminta Fatwa dalam 
kasus yang sifatnya tidak mengikat. Pihak yang meminta fatwa dapat 
pribadi, lembaga atau kelompok masyarakat.  
Pihak yang memberi fatwa dalam istilah ushul Fiqh diisebut mufti. 
Contohnya fatwa  ulama Indonesia tentang haramnya merokok bagi 
perempuan yang sedang hamil, fatwa MUI tentang ajakan sesat 
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Ahmadiyah, fatwa MUI tentang bungan bank yang riba, fatwa MUI 
tentang donor darah, ginjal, bayi tabung, dan sebagainya.  Dan qahda 
adalah perkara yag disyariatkan didalam al-Qur'an dan as-Sunnah, 
memerintahka ntuk memutuskan hukum atau menghukum manusia 
dengan yang Allah turunkan. Yang dimaksud Tinjauan Hukum Islam 
yang tertera dalam judul skripsi ini adalah kesesuaian antara konsep yang 
diterapkan oleh Yayasan SMA IT Nurul Huda  dalam mengelola dana 
pensiun dengan Fatwa Majlis Ulama Indonesia, yaitu Fatwa DSN MUI 
Nomor No. 07/DSN-MULIV12000 Fat wa DSN MUI Nomor No. 
I0/DSN-MULIV/2000 dan Fat wa DSN MUI NO. 88/DSN-
MUVXV2012. 
2. Pengertian Dana Pensiun Syariah 
Dana pensiun meruapakan salah satu lembaga keuangan bukan 
bank di indonesia yang mempunyai aktifitas memberikan jaminan 
kesejahteraan pada masyarakat baik untuk kepentingan pensiun maupun 
kecelakaan. Untuk definisi dana pensiun dapat dilihat pada Bab I Pasal 1 
dalam Undang-undang Nomor tahun 1992 tentang dana pensiun yang 
menyebutkan, "Dana Pensiun adalah badan hukum yang mengelola dan 
menjalankan program yang menjajikan manfaat pensiun". Adapun 
pengertian secara umum dana pensiun adalah sebuah keputusan yang 
dibuat untuk menyiapkan sejumlah dana atau membangun perencanaan 
keuangan agar dana tersebut dapat dipakai ketika pensiun dalam 
membiayai masa-masa pensiun. Artinya ketika masa-masa pensiun 
18 
 
 
 
dialami se seorang tidak merasa kehilangan secara melintas bahwa ia 
tidak lagi memiliki kekuatan (power) dalam menjalani kehidupan 
disebabkan perbedaan masa kerja yang penuh dengan berbagai aktivitas 
namun ketika pensiun tanpa ada kegiatan, termasuk tanpa memiliki 
pendapatan financial.
18
 
Dana pensiun syariah adalah dana pensiun yang dikelola dan 
dijalankan berdasarkan prinsip syariah, yakni bebas dari unsur-unsur yang 
dilarang syaiat isla seperti riba interest isywah (suap menyuap/sogokan/ 
gratifikasi). gharar (spekulasiuncertanty) maisir (perjudian) dan batil 
(tidak halal/haram).
19
 
3. Dasar Hukum Dana Pensiun Syariah 
Dasar hukum berlaakunya dana pensiun syariah yaitu: 
َاويكىرىػتٍَوىلَىنيًذَّلاَ ىشٍخىيٍلىكَاويلويقىػيٍلىكَىوَّللاَاويقَّػتىيٍلىػفٍَمًهٍيىلىعَاويفاىخَانفاىعًضَنةَّيِّريذٍَمًهًفٍل ىخٍَنًم
ا نديًدىسَ نلاٍوىػق 
a. QS. An-Nisa (4): 9 
“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang 
mereka thawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, 
hendaklah mereka betakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan perktaan yang benar.”20 
                                                          
18
 Irham Fahmi, Bank dan Lenbaga Keuangan Lainny Teoni dab Aplikasi, ( Bandung: 
ALFABET,CV,2014),hlm.176  
19
 Mardani, Aspek Hukm Lembaga Keuangan Syarkah di Indonesia, (Jakarta: Prenadia 
Grup,2015) hlm. 78 
20
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, (Jakarta : Lentera Abadi, 2010), 
hlm.669 
19 
 
 
 
Ayat di atas menganjurkan kepada umat islam agar mereka tidak 
meninggalkan keturunan yang lemah, yang tidak sejahtera. Maka salah 
sejahtera yakni dengan satu upaya untuk meningkatkan tarap hidup 
menjalı dengan me njadh peserta dana pensiun. 
b. QS. Al-Hasyr (59):18 
َودىغًلٍَتىمَّدىقَاَّمَ هسٍفىػنٍَريظٍنىػتٍلىكَىو
ٌٰللاَاويقَّػتاَاوينىمٰاَىنٍيًذَّلاَاىهُّػيىأٰي  ٌََٰۚللاَاويقَّػتاىكَىو  ََۚ هرٍػيًب ىخَىو
ٌٰللاََّفًإ
َىفٍويلىمٍعىػتَاىبِ 
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 
Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” 
Ayat tersebut memerintahkan kepada kita sebagai orang-orang 
yang beriman yang menjadi kaum muslim, untuk mempersiapkan 
hidup untuk masa depan yang baik, salah satunya melalui kepesertaan 
dengan dana Pensiun Syariah yang jelas akan bisa menjadi sebuah 
payung untuk bisa menanggulangi resiko kedepan terutama bagi 
keluarga.
21 
ََ ىكًتىأىرٍماًَفًَِفَِا ىهيلىعٍىتََىةىمٍقُّللاَ َّتَّىحَ.َ»ًَبِاىحٍصىأَ ىدٍعىػبَ يفَّلىخيأآًَوَّللاَ ىؿويسىرَاىيَ يتٍليػق
َ ىؿاىقَ«َنةىعٍػًفرىكَنةىجىرىدًًَوبَ ىتٍدىدٍزا ََّلاًإًَوَّللاَىوٍجىكًًَوبَىًغىتٍبىػت َنلاىمىعَىلىمٍعىػتىػفَ ىفَّلىيتٍَُنىلَ ىكَّنًإ
َيفَّلىيتَُ ىكَّلىعىلىكَ،ًََبِا ىحٍصىلأًَضٍمىأََّميهَّللاَ،َىفكيرىخآَ ىكًبَ َّرىضييىكَـه اىوٍػقىأَ ىكًبَىعًفىتٍنىػيَ َّتَّىح
                                                          
21
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, (Jakarta : Lentera Abadi, 2010), 
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َ يؿويسىرَيوىلَىىثىرَىةىلٍو ىخَينٍباَيدٍعىسَ يسًئاىبٍلاًَنًكىلَ.ٍَم
ًًبِاىقٍعىأَىىلىعٍَميىَّديرىػت َىلاىكَ،ٍَميهىػتىرٍجًى
ًَوَّللا–َملسكَويلعَللهاَىلص  – ََّكىبَِىِّفِيويػتٍَفىأَىة  
“Sesungguhnya bila kamu meninggalkan ahli warismu dalam 
keadaan kaya, itu lebih baik bagimu dari pada meninggalkan mereka 
dalanm keadaan menjadi beban bagi orang lain dan meminia-minta 
kepada orang lain." (HR. Bukhari)
22
 
Dan masih banyak hadis memerintahkan umat islam untuk 
mempersiapkan hidup dimasa depan. Adapun sumber peraturan 
tentang dana pensiun syariat terdapat dalam: 
1) UU No. I Tahun 1992 tentang Dana Pensiun 
2) Komplikasi Hukum Ekonomi syariah 
3) Peraturan pemerintah No. 77tahun 1992 ttang Dana Pensiun. 
4) Keputusan menteri keuangan RI No.288/KMK.017/1983 Tanggal 
28 Febuari 1993 tentang Cara Permohonan Pengesahan Pendiri 
Dana Pensiun 
5) Fatwa DSN MUI NO. 10/DSN-MUI/2000 tentang akad Wakalah 
6) fatwa DSN-MUI No.07/DSN-MUI/IV/2000 tentang akad 
Mudārabah.23 
7) Fatwa DSN-MUI No. 88/DSN-MUI/X/2013 tentang Pedoman 
Umum Penyelenggaraan Program Pensiun Berdasarkan Prinsip 
Syariah 
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4. Jenis -jenis Dana Pensiun Syariah 
Menurut UU No.11 Tahun 1992 tentang dana pensiun, jenis dana 
pensiun tediri atas 
a. Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK); dan/atau 
b. Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK)  
Yang dimaksud dengan Dana Pensiun Pemberi Kerja adalah dana 
pensiun yang dibentuk oleh orang atau badan yang memperkerjkan 
karyawan, selaku pendiri, untuk menyelenggarakan program pensiun 
manfaat pasti atau program pensiun iuran pasti, bagi kepentingan 
sebagian atau seluruh karyawan sebagai peserta, dan yang menimbulkan 
kewajiban terhadap pemberi kerja. Dengan demikian, dana pensiun jenis 
ini disediakan langsung oleh pemberi kerja. Pada DPP ini harus 
mendapakan pengesahan dari mentri keuangan Adapun yang dimaksud 
dengan Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) adalah dana pensiun 
yang dibentuk oleh bank atau peusahaan asuransi jiwa untuk 
menyelenggarakan program pensiun iuran pasti bagi perorangan, bagi 
karyawan maupun pekerja mandiri yang terpisah dari dana pensiun 
pemberi kerja bagi karyawan bank atau perusahaan asuransi jiwa yang 
bersangkutan. Dari ketentuan norma-norma KHES tersebut, ketentuan 
fatwa-fatwa MUI menjadi salah satu norma yang bahyak diadopsi, 
22 
 
 
 
disamping itu menggali hukum pada sumber hukum Islam yang banyak 
dikaji para ulama.
24
 
Bagi masyarakat pekerja mandiri seperti dokter, petani, dan 
nelayan dimungkinkan untuk memanfaatkan DPLK. Tidak menutup 
kemungkinan pula bagi karyaan disuatu perusahaan untuk dapat 
memanfaatkan DPLK sesuai dengan kemampuannya. Pendiri DPLK oleh 
bank atau perusahaan asuransi jiwa harus mendapat pengesahaan dari 
mentri keuangan.
25
 Sedangkan Menurut pasal 626 komplikasi Hukum 
Ekonomi Syariah, jenis dana pensiun syriah terdiri atas: 
a. Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK) Syariah 
b. Dana Pensiun Lembaga Keunagan (DPLK) Syariah. 
5. Pembentukan dan tata Cara Pengesahan Dana Pensiun Syariah 
Pembentukan dana pensiun pemberi kerja syariah didasarkan pada: 
a. Pernyataan tertulis pendiri yang menyatakan keputusan untuk 
mendirikan dana pensiun syariah dan memberlakukan peraturan dana 
pensiun Syariah. Peraturan dana pensiun sayriah ditetapkan oleh 
pendiri 
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b. Peraturan tetapkan oleh pendiri 
c. Penunjukan pengurus, dewan pengawas sayariah dan penerimaan 
titipan syariah.
26
 
Dalam hal dana pensiun syariah dibentuk untuk menyelenggarakan 
program pensiun bagi karyawan lebih dari satu pemberi kerja, maka 
pembentukannya didasarkan pada: 
a. Pernyataan tertulis pendiri yang menyatakan keputusann ya untuk 
mendirikan dana pensiun syariah, memberlakukan peraturan dana 
pensiun syariah, dan meengaskan persetujuan atau keikut sertakan 
karyawan mitra pendiri syariah 
b. Pernyataan tertulis mitra pendiri syariah yang menyatakan kesedian 
untuk tunduk pada perturan dana pensiun syariah yang ditetapkan 
pendiri bagi kepentingan karyawan mitra pendiri yang memenuhi 
persyaratan untuk menjadi peserta, serta pemberian kuasa penuh 
kepada pendiri untuk melaksanakan peraturan dana pensiun syariah 
c. Peraturan dana pensiun syariah yang ditetapkan oleh pendiri 
d. Penunjukan pengurus syariah, dewan pengawas syariah dan 
penerimaan titipan syariah. 
27
 
6. Akad Dalam Dana Pensiun Syariah 
Akad yang dipakai dalam praktik dana pensiun syariah yaitu 
a. Akad Wakalah 
1) Pengertian Wakalah 
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Pernyataan ijab dan kabul harus dinyatakan oleh para pihak 
untuk menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak 
(akad). Wakalah dengan imbalan bersifat mengikat dan tidak 
boleh dibatalkan secara sepihak. 
2) Dasar Hukum Wakalah 
a) Q.S. Al-Baqarah (2):283 
اًَقَّتىيٍلىكَيوىتىػناىمىأَ ىن ًيتٍُؤاَمًذَّلاَِّدىؤيػيٍلىػفَانضٍعىػبٍَميكيضٍعىػبَ ىنًمىأٍَفًإىفَيوَّبىرَىوَّلل  ۚ  
“Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian 
yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya” 
b) Hadist 
َيوىع ًىسََيوَّنىأًَوَّللاًَدٍبىعًَنٍبًَرًبا ىجٍَنىعَ يتٍيىػتىأىفَ ىرىػبٍي ىخَ ىلًَإَىجكيريٍلخاَ يتٍدىرىأَ ىؿاىقَ يثِّدىييُ
َىجكيريٍلخاَ يتٍدىرىأَ ِّنًِّإَيوىلَ يتٍليػقىكًَوٍيىلىعَ يتٍمَّلىسىفَىمَّلىسىكًَوٍيىلىعَيوَّللاَىَّلىصًَوَّللاَ ىؿويسىر
َنقٍسىكَ ىرىشىعَىةىسٍىخََيوٍنًمٍَذيخىفَيًليًكىكَ ىتٍيىػتىأَاىذًإَ ىؿاىقىػفَ ىرىػبٍي ىخَ ىلًَإَ ىكٍنًمَىىغىػتٍػباٍَفًإىفَا
ًًَوتىويػقٍرىػتَىىلىعَ ىؾىدىيٍَعىضىفَنةىيآ 
"Dari Jabir bin Abdullah berkata: aku ingin berangkat ke 
Khaibar maka aku mendatangi Rasulullah dan mengucapkan 
salam padanya dan berkata: saya ingin berangkat menuju 
Khaibar. Rasulullah bersabda: jika engkau menemui wakilku 
di sana maka ambillah darinya 15 Wasaq, jika dia minta tanda 
bukti darimu maka letak kanlah tanganmu di atas tulang 
selangkanya." (HR Abu Daud, 3634)
28
 
 
3) Rukun dan syarat wakalah 
a) Syarat-syarat Muwakkil (yang mewakilkan) 
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 Pemilik sah yang dapat bertindak terhadap sesuatu 
yang diwakilkan 
 Orang mukalaf atau orang mumayiz dalam batas-batas 
tertentu, yakni dalam hal-hal bermanfaat baginya 
seperti mewakilkan untuk menerima hibbah, menerima 
sedekah dan sebagainya 
b) Syarat-syarat WakiI (yang mewakilkan) 
 Cakap hukum 
 Dapat men gerjakan tugas yang diwakilkan kepadanya 
 Wakil adalah orang yang diberi amanat 
c) Hal-hal yang ditawarkan 
 Diketahui dengan jelas orang-orang yang mewakili 
 Tidak bertentangan dengan syariat Islam 
 Dapat diwakilkan menurut syariat Islam 
Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajiban atau jika 
terjaadi perselisihan diantara dilakukan melalui badan arbitase 
syariat setelah tidak tercapai kesepakatan malalui musyawarah. 
pihak, maka penyelesaiannya. 
b. Akad Mudha>rabah 
1) Pengertian Mudha>rabah 
Pembiayaan mudha>rabah adalah pembiayaan yang 
disalurkan oleh lembaga keuangan syariah (LKS) kepada pihak 
26 
 
 
 
lain untuk suatu usaha. Dalam pembiayaan LKS sebagai sahibul 
maal (pemilik dana) membiayai 100 % kebutuhan suatu persen 
(suatu), sedangkan pengusaha (nasabah) bertindak sebagai gelola 
usaha. Jangka waktu usaha, tatacara pengambilan dana, dan pe 
mbagian keuntungan ditentuakn berdasarkan kesepakatan kedua 
belah pihak (LKS dengan pengusaha).
29
 
2) Dasar Hukum 
a) Q.S. An-Nisa (4): 29 
ٍَنىعَنةىراىًتََىفويكىتٍَفىأَ َّلاًإًَلًطاىبٍلًابٍَميكىن ٍػيىػبٍَميكىلاىوٍمىأَاويليكٍأىتَ ىلاَاوينىمىآَىنيًذَّلاَا ىهُّػيىأَاىي
ََا نميًحىرٍَميكًبَىفاىَك ىوَّللاََّفًإٍَميكىسيفٍػنىأَاويليػتٍقىػتَ ىلاىكٍَميكٍنًمَ وضاىرىػت 
Artinya:  
“Wahai orang-orang yang beriman, janagnlah kalian 
memakan harta-harta kalian di antara kalian dengan cara 
yang batil, kecuali dengan perdagangan yang kalian saling 
ridha. Dan janganlah kalian membunuh diri-diri kalian, 
sesungguhnya Allah itu Maha Kasih Sayang kepada kalian.” 
b) Hadist 
 ََّفىأََىؿاىقَىمَّلىسىكًَوًلآىكًَوٍيىلىع َيللهاَىَّلىصََّبَِّنلا : َ ىلًَإَيعٍيىػبٍلىاَ:يةىكىرىػبٍلاََّنًهٍيًفَ هثىلاىث
عٍيىػبًٍلل َىلاًَتٍيىػبًٍللًٍَيرًعَّشلًابَ ِّريػبٍلاَيطٍلىخىكَ،يةىضىراىقيمٍلاىكَ، ولىجىأ  ۚ  
(بيهصَنعَوجامَنباَهاكر  
“Nabi bersabda, „Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual 
beli tidak secara tunai, peminjaman, dan mencampur gandum 
dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk 
dijual.‟” (HR. Ibnu Majah dan shuhaib).30 
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3) Rukun dan syarat Mudharabah 
a) Penyedia dana (shahibul mal) dan pengelola (nudharib) harus 
cakap hukum. 
b) Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak 
untuk mengajukan kehendak mereka dalam mengadakan 
kontrak akad 
c) Modal, ialah sejumlah uang dan/atau aset yang diberikan oleh 
penyedia dana kepada mudharib untuk tujuan usaha. 
d) Keuntungan mudharabah adalah jum lah yang didapat sebagai 
kelebihan dari modal. 
e) kegiatan saha oleh pengelola (mudharib) sebagai perimbangan 
(muqahil) modal yang disediakan oleh penyedia dana.
31
 
c. Ijarah 
1) pengertian ljarah 
Ijarah menurut bahasa adalah sewa-menyewa, upah, jasa 
atau imbalan. Sedangkan menurut istilah, ijarah adalah suatu jenis 
akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian 
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2) dasar Hukum ljarah 
  َ ىكِّبىرَ ىتىٍحْىرَىفويمًسٍقىػيٍَميىىأ  ََۚفٍَِميهىػت ىشيًعىمٍَميهىػن ٍػيىػبَاىنٍمىسىقَينٍىنَ
َاىيٍػن ُّدلاًَةاىيٍىلحا  ََۚانضٍعىػبٍَميهيضٍعىػبَ ىذًخَّتىًيلَ وتاىجىرىدَ وضٍعىػبَ ىؽٍوىػفٍَميهىضٍعىػبَاىنٍعىػفىرىك
َاًِّيرٍخيس  ََۚىفويعىمٍىيََاَّمَِهرٍػي ىخَ ىكِّبىرَ يتىٍحْىرىك  
Artinya:” Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat 
Tuhanmu? Kami telah menentukan antara mereka penghidupan 
mereka dalam kehidupan dunia, dan kami telah meninggikan 
sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, 
agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. 
Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari 
apayangmerekakumpulkan.”(Q.S.AZ-Zukhruf:32)32 
ٍَميتٍيىػتآَاىمٍَميتٍمَّل ىسَاىذًإٍَميكٍيىلىعَىحاىنيجَ ىلاىفٍَميكىد ىلاٍكىأَاويعًضٍرىػتٍسىتٍَفىأٍَيتٍُدىرىأٍَفًإىك
ًَؼكيرٍعىمٍلًاب  ََۚهيرًصىبَىفويلىمٍعىػتَاىبَِىوَّللاََّفىأَاويمىلٍعاىكَىوَّللاَاويقَّػتاىك  
Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 
pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah 
dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.(Q.S Al-Baqarah:233)
33
 
 
3) Rukun Ijarah 
a) pihak yang menyewa 
b) pihak yang menyewakan 
c) objek atau benda yang diijarahkan 
d) ijab Qabul (akad) 
4) syarat-syarat ljarah 
a) kerelaan kedua belah pihak yang melakukan akad 
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b) mengetahui manfaat dengan sempurna barang yang diakadkan, 
sehingga mencegah terjadinya perselisihan 
c) hendaklah barang yang menjadi obyek transaksi (akad) dapat 
dimanfaatkan kegunaannya menurut kreteria, reali ta dan 
syara' 
d) dapat diserahkan sesuatu yang dise wakan berikut kegunaan 
(manfaat) 
e) bahwa manfaat adalah hal yang mubah, bukan yang 
diharamkan. 
d. Hibah 
1) Pengertian Hibah 
Secara bahasa hibah adalah pemberian, sedangkan menurut 
istilah hibah yaitu: "Pemilikan yang munjiz (selesai) dan mutlak 
pada sua tu benda ketika hidup tanpa lebih tinggi" 
2) Dasar Hukum Hibah 
Ayat Al-Qur'an maupun hadis yang banyak menganjurkan 
penganut untuk berbuat baik dengan cara tolong menolong dan 
salat satu bentuk tolong menolong adallah memberikan harta 
kepada orang lain yang betul-betul me mbutuhkannya, Firman 
Allah: 
  َىوٌٰللاَاويقَّػتاىك  َۚيدٍيًدىشَىو
ٌٰللاََّفًاًَباىقًعٍلا  
30 
 
 
 
...dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan 
kebajikan dan takwa... (Al-Maidah (5) 2)
34
 
3) Rukun Hibah 
a) Wahib/pemberi 
b) Mauhub lah/ penerimaan 
c) Mauhub bih/ benda yang dihibahkan 
d) Iqrar/ pern yataan 
e) Qard/ penyerahan35 
4) Syarat-Syarat Hibah 
a) Syarat-syarat Penghibah 
 Penghibah memiliki sesuatu untuk dihibahkan 
 Penghibah bukan orang dibatasi haknya karena suatu 
alasan 
 Penghibah itu orang dewasa, sebab anak-anak kurang 
kemampuann ya. 
 Penghibah itu tidak dipaksa, sebab hibah itu akad yang 
mempers yaratkan keridhaan dalam keabsahan. 
b) Syarat-syarat bagi orang yang diberi hibah Orang yang diberi 
hibah disyarakan 
Benar-benar ada diwaktu diberi hibah. Bila tidak benar 
benar ada, atau diperkirakan adanya, misalkan dalam bentuk 
janin, maka hibah tidak sah. Apabila orang yang diberi hibah 
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itu ada diwaktu pemebrian hibah, dia masih atau gila, hibah itu 
diambil oleh mendidiknya sekalipun dia orang asing.
36
 
5) Mencabut Hibah 
Pada dasarnya pemberian haram untuk dicabut kembali, 
baik hadiah, sadaqah, maupun washiyyat. Oleh karena itu para 
ulama menganggap permintaan barang sudah dihadiahkan 
dianggap sebagai perubahan yang buruk sekali. Dalam sebuah 
hadis yang diriwayatkan oleh Mutafaqun Alaih dari ibnu abbas r.a. 
bahwa rasulullah SAW. Bersabdah 
َّللاَ ىيًضىرَ وساَّبىعًَنٍباًَنىعَ:ىمَّلىسىكًَوٍيىلىع َيللهاَىَّلىصَُّبَِّنلاَ ىؿاىقَ: ىؿاىقَ،ا ىميه ٍػنىعَيو
«ًَوًئٍيىػقَفًًَِدئاىعلا ىَك ًوًتىبًىَفَِيدًئاىعلا»  
Dari Ibnu Abbas radhiyallahu „anhuma dia berkata, Rasulullah 
shallallahu „alahi wasallam bersabda, “Orang yang mengambil kembali 
pemberiannya seperti seseorang yang menjilat kembali apa yang dia 
muntahkan” [HR Bukhari no. 2621, Muslim no. 7-1622]37 
6) Hibah Bersyarat 
Sesuai dengan penjelasan diatas, pada hakekatnya 
pemberian dilakukan dengan tidak mengharapkan balasan dari 
manusia, baik pemberian itu berbentuk hibbah, hadiah, maupun 
hadiah, etapi pemberian boleh juga dilakukan dengan persyaratan, 
seperti seseorang berkata "Aku berikan ini kepadamu dengan 
syarat kamu supaya menyerahkan pulpen kamu kepadaku" Dalam 
pemberian bersyarat, apabila syarat tidak dipenuhi boleh 
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pemberian diminta kembali. Dalam salah satu hadis dikatakan 
bahwa seorang laki-llaki memberikan sesuatu kepada Rasulullah 
SAW. Dengan mengemukakan beberapa syarat terlebih dahulu, 
yakni agar rasulullah memberikan sesuatu yang disukainya. 
Jelasnya, hadist tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu 
Hiban dari Ibnu Abbas r.a yaitu 
G. Metode Penelitian 
Demi mewujudkan kajian yang dapat dipertanggung jawabkan secara 
ilmiah maka penelitian ini dalam m ngumpulkan data terkait dan 
mendeskripsikannya serta menyimpulkannya menggunakan metode sebagai 
berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan untuk menyusun skripsi ini 
adalahpenelitian pustaka (library research), dengan menjadikan bahan 
pustaka sebagai sumber data utama, artinya data-data yang dikumpulkan 
berasal dari kepustakaan baik berupa buku-buku, kitab-kitab atau karya-
karya yang sesuai dengan pokok permasalahan tentang Dana Pensiun. 
2. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang sudah dalam 
bentuk jadi, seperti data dalam dokumen dan publikasi. Sumber data 
dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu : 
a). Sumber Primer adalah sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan langsung dari 
33 
 
 
 
sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Data primer 
dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi, dan 
wawancara secara langsung kepada penyelengara dan anggota  
Arisan Lelang Kelompok Ngudi Makmur Di Bulakan Sukoharjo. 
b). Sumber Sekunder adalah sumber data, misalnya lewat orang lain 
atau dokumen. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data 
sekunder adalah catatan pihak sekretaris arisan mengenai 
pembukuan arisan, pembukuan investasi, literatur, artikel, jurnal 
yang berhubungan dengan arisan lelang.38 
3. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan  Bahasa 
pada suatu konteks yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah.
39
 Peneliti dalam penelitian ini akan mengumpulkan data-
data berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka yang nantinya hasil 
laporan penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan data yang berasal dari 
naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dan dokumen penting sebagai 
gambaran dari penyajian laporan. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian karena berkaitan dengan tujuan utama penelitian adalah 
mendapatkan data dan keterangan yang diperlukan dalam melakukan 
penelitian. Untuk mendapatkan data-data yang faktual maka peneliti 
menggunakan metode: 
a) Metode Observasi 
Observasi merupakan cara mengumpulkan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada 
objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana 
suatu peristiwa, keadaan atau situasisedang terjadi.
40
 Metode ini 
digunakan untuk menghindari kesalahan data yang mungkin terjadi 
yang kemudian diambil kesimpulan dari tempat, situasi, dan kegiatan 
serta penelolaan dana Pensiun Pada Yayasan Nur Hidayah 
b) Metode Wawancara 
Wawancara adalah usaha untuk mengumpulkan informasi dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab dengan 
lisan pula.
41
 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan informasi 
langsung dari subjek penelitian, yaitu penjual yang bersangkutan 
secara langsung. 
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c) Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data yang 
dilakukan dengan kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis 
yang berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari sumber 
dokumen maupun buku-buku, koran, majalah, dan lain-lain 
d) Metode Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu yang pertama 
dengan menggunakan analisis induktif yaitu cara berfikir yang 
berdasarkan dari fakta-fakta yang khusus, serta peristiwa-peristiwa 
yang kongkrit kemudian dari peristiwa atau fakta yang khusus tersebut 
dapat pula ditarik kesimpulan generalisasinya yang mempunyai sifat 
umum. Yang kedua dengan menggunakan analisis deduktif, analisis 
deduktif sendiri yaitu cara untuk menganalisis permasalahan yang 
telah ada dan menyimpulkannya dengan mencari hal-hal yang bersifat 
umum kemudian ditarik menuju hal-hal yang bersifat khusus.Dalam 
metode ini guna untuk mengetahui sejauh mana penerapan prinsip-
prinsip syariah terhadap pengelolaan Dana Pensiun di Yayasan Nur 
Hidayah.  
5. Teknik Analisis Data 
Data merupakan hal-hal dengan apa kita berpikir, mereka 
merupakan bahan mentah (raw material) refleksi, sampai melalui 
perbandingan, kombinasi, dan evaluasi, mereka ditarik ke arah tingkat 
lebih tinggi dalam bidang generasi, dimana kembali lagi mereka 
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digunakan sebagai bahan mentah guna pemikiran selanjutnya yang lebih 
tinggi (higher thingking) analisis data yaitu sejumlah data terkumpul, data 
tersebut diklasifikasikan yang kemudian dianalisis. Adapun data yang 
peneliti kumpulkan ya itu data kualitatif. Data kualitatif yaitu data yang 
disajikan dalam bentuk verbal bukan dalam bentuk angka.
42
 
Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahan dan mempermudah 
pemahaman, maka peneliti melakukan beberapa upaya di antaranya 
adalah: 
a) Edit (Editing)  
Pemeriksaan ulang, dengan tujuan data yang dihasilkan berkualitas 
baik. Dalam hal ini peneliti membaca dan memeriksa ulang data atau 
keterangan yang telah dikumpulkan melalui buku-buku dan data 
lapangan yang berkaitan dengan rumusan masalah. 
b) Klasifikasi (Classifying) 
Pengelompokan, dimana data hasil wawancara diklasifikasikan 
berdasarkan kategori tertentu, yaitu berdasarkan pertanyaan dalam 
rumusan masalah, sehingga data yang diperoleh benar-benar memuat 
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 
c) Verifikasi (Verifying) 
Menelaah secara mendalam, data, dan informasi yang diperoleh 
dari lapangan agar validitasnya terjamin. Verifikasi sebagai langkah 
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lanjutan, peneliti memeriksa kembali data yang diperoleh, misalnya 
dengan kecukupan referensi, triangulasi (pemeriksaan melalui sumber 
data lain), dan teman sejawat. 
d) Analisis (Analyzing) 
Menganalisa data mentah yang berasal dari informan untuk 
dipaparkan kembali dengan kata-kata yang mudah dicerna serta 
dipahami. Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif yaitu penelitian yang berupaya menghimpun data 
dan informasi yang telah ada atau telah terjadi dilapangan. Dalam hal 
ini, peneliti menggambarkan secara jelas tentang praktek jual-beli 
dengan sistem diskon di pertokoan pasar Handphone Singosaren 
kemudian dianalisis dengan menggunakan konsep jual-beli dalam 
Islam. 
e) Konklusi (Concluding) 
Pada tahap yang kelima ini peneliti menarik beberapa poin untuk 
menemukan jawaban atas pertanyaan yang ada dalam rumusan 
masalah, berupa kesimpulan-kesimpulan tentang penelitian yang telah 
dilakukan. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai isi skripsi ini 
maka akan diuraikan secara singkat isi dari masing-masing bab, sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
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Pendahuluan dari skripsi ini menjelaskan mengenai latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini, pembahasan dimulai dengan menguraikan teori-teori yang 
menjadi dasar analisis penelitian meliputi: Pengertian DanaPensiun,hukum 
Dana Pensiun, Bagaimana Pandangan Hukum Islam  dan Tinjauan Penelitian 
Terdahulu. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi mengenai jenis penelitian, objek penelitian, jenis data, 
teknik pengumpulan data, serta metode analisis data yang digunakan peneliti 
didalam menyusun skripsi ini. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Objek Penelitian Pada bab ini akan diuraikan gambaran umum 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta yang meliputi sejarah singkat dan struktur 
organisasi, dan pedoman teknis. Pembahasan Masalah Pada bab ini, penulis 
akan membahas laporan keuangan dan investasi Dana Pensiun serta hasil 
temuan yang didapat dari perbandingan laporan keuangan tersebut dengan 
peraturan perundangan yang berlaku tentang Dana Pensiun. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisikan pernyataan singkat dari hasil analisis yang berupa 
kesimpulan serta saran-saran dari hasil penelitian yang kiranya dapat 
bermanfaat bagi Dana Pensiun Yayasan Nur Hidayah
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BAB II 
PROGRAM TABUNGAN DANA PENSIUN MENURUT FATWA DSN MUI 
Nomor 88/DSN-MUI/XI/2013 
A. Dana Pensiun Syari’ah  
1. Pengertian Dana Pensiun Syari‟ah  
Dana pensiun merupakan salah satu lembaga keuangan bukan bank di 
Indonesia yang mempunyai aktivitas memberikan jaminan kesejahteraan kepada 
masyarakat baik untuk kepentingan pensiun maupun akibat kecelakaan. Untuk 
definisi dana pensiun dapat dilihat pada Bab 1 Pasal 1 dalam Undang-undang 
Nomor 11 Tahun 1992 tentang dana pensiun yang menyebutkan, “Dana pensiun 
adalah badan hukum yang mengelola dan menjalankan program yang 
menjanjikan manfaat pensiun.”1 Suatu tabungan yang diberikan pada saat 
memasuki hari tua atau masa pensiun. Dimana dana tersebut sangat membantu 
dalam memenuhi kebutuhan disaat sudah tidak lagi bekerja.  
Diundangkan pada tanggal 20 April 1992 (Lembaga Negara 
Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 1992). Sebelum Undang-undang ini 
diberlakukan ketentuan hukum yang mengatur tentang dana pensiun 
adalah Arbeidersfonden Ordonantie Staatsblad (Tahun 1926 Nomor 377), 
yang berdasarkan pasal 62 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1992 
dinyatakan tidak berlaku lagi.
2
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Sedangkan dana pensiun syari‟ah adalah dana pensiun yang dikelola dan 
dijalankan berdasarkan prinsip syari‟ah.1 Dana pensiun secara umum dapat 
dikatakan merupakan perusahaan yang memungut dana dari karyawan suatu 
perusahaan dan memberikan pendapatan kepada peserta pensiun sesuai 
perjanjian. Artinya dana pensiun dikelola oleh suatu lembaga dan memungut 
dana dari pendapatan para karyawan suatu perusahaan, kemudian membayarkan 
kembali dana tersebut dalam bentuk pensiun setelah jangka waktu tertentu sesuai 
dengan perjanjian antara kedua belah pihak. Pengertian sesuai perjanjian artinya 
pensiun dapat diberiakan pada saat karyawan tersebut sudah memasuki usia 
pensiun atau ada sebab-sebab lain sehingga memperoleh hak untuk mendapatkan 
dana pensiun.
2
 
Namun dengan adanya dana pensiun baik dikelola oleh sebuah 
lembaga maka setiap bulan atau waktunya ia akan terus dapat memperoleh 
uang pensiun atau minimal sejumlah uang pesangon yang akan 
membantunya untuk bisa memakainya atau untuk menginvestasikannya 
pada tempat-tempat yang memiliki nilai profitable. Profitable artinya 
berinvestasi pada tempat yang nilai finansialnya akan terus mengalami 
kenaikan.
3
 Termasuk bisa saja ketika pensiun ia bisa membuka usaha. 
Apalagi dalam usia pensiun yang masih berumur 56 atau 58 tahun 
tentunya ini usia yang masih tergolong sehat dan produktif untuk angka 
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harapan hidup rakyat Indonesia untuk saat ini yang sudah jauh lebih sehat 
dibanding pada masa dahulunya.
4
  
Di Indonesia, program dana pensiun dilaksanakan oleh lembaga 
pemerintahan dan swasta. Pelaksana dana pensiun yang dikelola oleh 
pemeritah di Indonesia, antar lain sebagai berikut.  
a. PT Jamsostek (persero), suatu program kontribusi tetap wajib untuk 
karyawan swasta dan BUMN dibawah Departemen Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi. Setiap perusahaan diharapkan mendaftarkan 
karyawannya ikut dalam program Jamsostek untuk kepastian masa 
tuanya. Akan tetapi, Departemen Keuangan memegang peranan dalam 
pengawasan (Undang-Undang No.3/1992);  
b. PT Taspen (Persero), yaitu tabungan pensiun pegawai negri sipil dan 
program pensiun swasta (dana pensiun lembaga keuangan dan dana 
pensiun yang disponsori pemilik usaha) yang bertanggungjawab 
kepada Departemen Keuangan (Keputusan Presiden No. 8/1997);  
a. PT ASABRI (persero), yaitu dana pensiun bagi pensiunan tentara yang 
pengelolaannya berada dibawah Departemen Pertahanan (Keputusan 
Presiden No. 8/1997).
5
 
Ketiga program tersebut diatur melalui ketentuan hukum yang 
berbeda-beda. Disamping itu, ada pula UU No. 40/2004 tentang sistem 
Jaminan Sosial Nasional yang terbit tahun 2004. Dalam UU itu, upaya 
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mewujudkan kesejahteraan (memberantas kemiskinan) diupayakan dengan 
mewujudkan rasa aman bagi setiap penduduk Indonesia, sejak lahir hingga 
ke liang kubur, dalam bentuk program perlindungan sosial dibidang 
kesehatan, kecelakaan kerja, hari tua, pensiun, dan kematian.
6
 
Dengan adanya undang-undang tentang dana pensiun tersebut merupakan 
bentuk kepedulian pemerintah terhadapa kesejahteraan masyarakatnya. Agar 
terwujud kesejahteraan meskipun sudah memasuki masa tua.  
2. Tujuan Dana Pensiun  
Tujuan penyelenggaraan program pensiun, baik dari kepentingan perusahaan, 
peserta, maupun lembaga pengelola pensiun dapat dijelaskan sebagai berikut:
7
 
a. Perusahaan  
1) Kewajiban moral, yaitu perusahaan mempunyai kewajiban moral 
untuk memberikan rasa aman kepada karyawan terhadap masa yang 
akan datang karena tetap memiliki penghasilan saat mereka mencapai 
usia pensiun.  
2) Loyalitas, karyawan diharapkan mempunyai loyalitas terhadap 
perusahaan dan meningkatkan motivasi karyawan dalam 
melaksanakan tugas sehari-hari.  
3) Kompetisi pasar tenaga kerja, yaitu perusahaan akan memiliki daya 
saing dalam usaha mendapatkan karyawan yang berkualitas dan 
profesional dipasaran tenaga kerja.  
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4) Memberikan penghargaan kepada para karyawannya yang telah 
mengabdi diperusahaan.  
5) Agar di saat usia pensiun, karyawan tesebut tetap dapat menikmati 
hasil yang diperoleh setelah bekerja diperusahaannya.  
6) Meningkatkan citra perusahaan dimata masyarakat dan pemerintah.8 
Dari poin-poin diatas merupakan suatu bentuk keperdulian 
perusahaan terhadap kelangsungan hidup karyawannya setelah karyawan 
tersebut sudah tidak lagi produktif atau sudah memasuki masa pensiun.  
b. Peserta.  
1) Rasa aman para peserta terhadapa masa yang akan datang karena 
tetap memiliki penghasilan saat mereka mencapai usia pensiun.  
2) Kompensasi yang lebih baik, yaitu peserta mempunyai tambahan 
kompensasi meskipun baru bisa dinikmati pada saat mencapai usia 
pensiun/berhenti kerja. 
c. Penyelenggara dana pensiun. 
1) Mengelola dana pensiun untuk memperoleh keuntungan.  
2) Turut membantu dan mendukung program pemerintah.  
3) Sebagai bakti sosial terhadap para peserta.9 
Jadi kegiatan perusahaan dana pensiun adalah memungut dana dari iuran 
yang dipotong dari pendapatan karyawan suatu perusahaan. Iuran ini kemudian 
diinvestasikan lagi kedalam berbagai kegiatan usaha yang dianggap paling 
menguntungkan. Bagi perusahaan dana pensiun iuran yang dipungut dari 
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karyawan suatu perusahaan tidak kenakan pajak. Hal ini dilakukan pemerintah 
dalam rangka mengembangan program pensiun kepada masyarakat luas, seperti 
yang tetuang dalam peraturan perundang-undangan dibidang perpajakan yang 
memberikan fasilitas penundaan pajak penghassilan sepeti dalam Undang-undang 
Nomor 7 Tahun 1983 tentang pajak penghasilan yang berbunyi:  
“Iuran yang diterima atau diperoleh dana pensiun yang disetujui Mentri 
Keuangan, baik yang dibayar oleh pemberi kerja maupun oleh karyaawan dan 
penghasilan dana pensiun dari modal yang ditanamkan dalam bidang-bidang 
tertentu berdasarkan Keputusan Mentri Keuangan tisak termasuk dari objek 
pajak.”10  
3. Macam-macam dan Manfaat Dana Pensiun  
Dana pensiun ini ada 2 (dua) macam yaitu dana pensiun pemberi kerja dan 
dana pensiun lembaga keuangan.  
a. Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK)  
DPPK adalah dana pensiun pemberi kerja adalah dana pensiun 
yang dibentuk oleh orang atau badan yang memperkerjakan karyawan, 
selaku sendiri, untuk menyelenggarakan program pensiun. Manfaat pasti 
atau programpensiun iuran pasti bagi kepentingan sebagian atau seluruh 
karyawan dan yang menimbulkan kewajiban terhadap pemberi kerja.  
Kekayaan dana pensiun pemberi kerja itu diperoleh atau 
dihimpun yaitu dari: 
1) Iuran pemberi kerja;  
2) Iuran pemberi peserta;  
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3) Hasil investasi;  
4) Pengalihan dari dana pensiun lain.11 
Peserta dana pensiun yang memenuhi persyaratan berhak untuk 
memperoleh manfaat dari dana pensiun tersebut, yaitu:  
1) Pensiun normal, yaitu pensiun yang diberikan untuk 
karyawan yang usianya telah mencapai masa pensiun seperti 
yang diteteapkan perusahaan. Sebagai contoh, rata-rata usia 
pensiun di Indonesia adalah 55 tahun, dan beberapa profesi 
tertentu, dapat lebih lama lagi seperti guru yang mencapai 
usia 60 tahun dan dosen yang mencapai usia 65 tahun.  
2) Pensiun dipercepat, yaitu jenis pensiun yang diberikan untuk 
kondisi tertentu, misalnya karna adanya pengurangan 
pegawai diperusahaan tersebut.  
3) Pensiun ditunda, yaitu pensiun yang diberikan kepada para 
karyawan yang meminta pensiun sendiri, tetapi usia pensiun 
belum memenuhi untuk pensiun. Karyawan yang 
mengajukan tetap keluar dan pensiunnya baru dibayar pada 
saat usia pensiun tercapai.  
4) Cacat, yaitu pensiun yang diberikan bukan karena usia, tetapi 
lebih disebabkan peserta mengalami kecelakaan sehingga 
dianggap tidak mampu lagi untuk dipekerjakan. Pembayaran 
pensiun biasanya dihitung berdasarkan formula manfaat 
                                                          
13
 Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi, hlm. 96. 
46 
 
 
 
pensiun normal ketika masa kerja diakui seolah-olah sampai 
usia pensiun normal.
12
 
b. Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK)  
DPLK adalah dana pensiun yang dibentuk oleh bank atau 
perusahaan asuransi jiwa untuk menyelenggarakan program pensiun 
iuran pasti bagi perseorangan, baik karyawan maupun pekerja mandiri 
yang terpisah dari DPPK bagi karyawan bank atau perusahaan asuransi 
jiwa yang bersangkutan.
13
 
Dalam hal dana pensiun lembaga keuangan itu kepesertaannya 
terbuka bagi perorangan baik karyawan maupun pekerja mandiri. Adapun 
hak yang akan diperoleh peserta adalah: 
1) Iurannya (termasuk iuran pemberi kerja atas nama peserta) 
2) Apabila ditambah dengan hasil pengembangannya. 
3) Menetapkan dan mengubah pilihan jenis investasi. 
4) Memperoleh informasi mengenai Dana yang dimiliki. 
5) Mengalihkan kepesertaannya kepada Dana Pensiun Lembaga 
Keuangan lainnya. 
6) Menunjuk Pihak Yang Berhak untuk menerima Dana Peserta 
apabila Peserta meninggal dunia.
14
 
B. Dasar Hukum Dana Pensiun 
Di negara Indonesia, ketentuan tentang dana pensiun diatur dalam Undang-
undang Nomor 11 Tahun 1992 tentang Dana Pensiun. Dalam persoalan dana pensiun 
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dilihat dari sudut hukum Islam dana pensiun dimaksudkan sebagai penghasilan pada 
waktu hari tua, yaitu ketika yang bersangkutan tidak mampu lagi untuk bekerja.
15
 
Sedangkan peraturan Dana Pensiun Syari‟ah secara umum adalah Hasil kajian 
dan mudzakarah yang dilakukan antara DSN-MUI dengan IKNB OJK (Industri 
Keuangan Non Bank Otoritas Jasa Keuangan) dan Asosiasi Dana Pensiun pada tgl 28 
Mei 2013, 26 Juni 2013, 2 Juli 2013, 29-30 Agustus 2013 tentang Dana Pensiun 
Syari‟ah.16 
Berdasarkan hal tersebut, tentunya jelas bahwa dana pensiun tidaklah 
bertentangan dengan Syariat Islam. Sebab, secara jelas dapat dikemukakan bahwa 
dana pensiun mempunyai manfaat nyata bagi peningkatan kesejahteraan seluruh 
masyarakat. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa dana pensiun tersebut adalah 
untuk mencapai kemajuan hidup dan tujuan hidup. Seperti surat al-Hasyr ayat 18, 
yang berbunyi : 
ُّػيىأَاىيَ
ودىغًلٍَتىمَّدىقَاىمَ هسٍفىػنٍَريظٍنىػتٍلىكَىوَّللاَاويقَّػتاَاوينىمآَىنيًذَّلاَا ىه  ََۚىوَّللاَاويقَّػتاىك  ََۚاىبَِهيرًب ىخَىوَّللاََّفًإ
َىفويلىمٍعىػت 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”17esok (masa depan); dan 
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah  
Perintah memperhatikan apa yang telah diperbuat untuk hari esok, 
dipahami oleh Thabathaba‟i sebagai perintah untuk melakukan evaluasi 
terhadap amal-amal yang telah dilakukan. Ini seperti seorang pekerja yang 
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telah menyelesaikan pekerjaannya. Ia dituntut untuk memperhatikannya 
kembali agar menyempurnakannya bila telah baik, atau memperbaikinya bila 
masih ada kekurangannya, sehingga jika tiba saatnya tidak bekerja lagi, 
seorang pekerja masih dapat menerima imbalan dari pekerjaan yang telah ia 
sempurnakan/lakukan. Dari uraian di atas, dapat dipahami landasan hukum 
dari dana pensiun, dan manfaat pensiun.
18
 
C. Pengelolaan Dana Pensiun 
1. Pengelolaan Dana Pensiun 
Pengelolaan dana pensiun adalah suatu sistem manajemen yang 
mengikutsertakan karyawan dari semua tingkatan dan dengan menerapkan 
konsep-konsep pengeloaan dana pensiun dan metode-metode statistik 
untuk mendapatkan kepuasan peserta pensiunan dan pendiri. Pengelolaan 
dana pensiun selalu dimulai dengan menetapkan tujuan yang terukur.
19
 
Pendanaan program pesiun, baik dalam rangka memenuhi ketentuan 
maupun untuk tujuan pengelolaan manajemen keuangan akan 
menyebabkan terjadinya akumulasi kekayaan yang nantinya digunakan 
untuk membayar manfaat pensiun dan biaya administrasi. Penggunaan 
secara produktif atas kekayaan dana pensiun akan mengurangi biaya-biaya 
langsung program pensiun manfaat pasti dan meningkattkan manfaat 
pensiun yang dapat dibayarkan bagi pensiun iuran pasti.
20
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Dana pensiun biasanya mengembangkan kebijakan investasi secara 
tertulis dalam pengelolaan kekayaan. Akan tetapi, tidak semuaprogram 
pensiun memiliki kebijakan investasi formal. Kalaupun ada, biasanya 
relatif sederhana dan banyak yang didelegasikan kepada perusahaan 
investasi atau perusahaan asuransi. Pada prinsipnya, dana pensiun dapat 
melakukan investasi dalam berbagai bentuk. Portofolio investasi dana 
pensiun umumnya didominasi dalam bentuk saham, obigasi jangka 
menengah-panjang, instrumen pasar uang, kontrak anuintas grup dan jenis 
investasi lainnya. Porsi yang relatif lebih kecil diinvestasikan dalam real 
estate, surat-surat berharga asing, dan instrumen investasi baru yang dapat 
menawarkan prospek yang lebih tinggi daripada keuntungan rata-rata.
21
 
Pengelolaan kekayaan Dana Pensiun Syari‟ah harus dilakukan 
pengurus sesuai dengan arahan investasi yang digariskan oleh pendiri dan 
ketentuan tentang investasi yang ditetapkan oleh menteri. Badan Pengawas 
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) telah mewajibkan 
seluruh lembaga untuk meyusun sekaligus menerapkan Pedoman dan Tata 
Kelola Dana Pensiun sejak 1 Januari 2008, keputusan tersebut dituangkan 
dalam Keputusan Ketua Nomor KEP-136/BL/2008 dengan tujuan 
mendorong penyusunan pedoman tata kelola yang baik dilingkungan 
kerja, pengurus, dan pengawas dana pensiun. Pedoman tata kelola dana 
pensiun diharapkan akan disusun dengan berpedoman pada kaidah yang 
meliputi keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), 
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program pensiun memiliki kebijakan investasi formal. Kalaupun ada, 
biasanya relatif sederhana dan banyak yang didelegasikan kepada 
perusahaan investasi atau perusahaan asuransi. Pengelolaan kekayaan 
Dana Pensiun Syari‟ah harus dilakukan pengurus sesuai dengan arahan 
investasi yang digariskan oleh pendiri dan ketentuan tentang investasi 
yang ditetapkan oleh menteri.
22
 
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-
LK) telah mewajibkan seluruh lembaga untuk meyusun sekaligus 
menerapkan Pedoman dan Tata Kelola Dana Pensiun sejak 1 Januari 2008, 
keputusan tersebut dituangkan dalam Keputusan Ketua Nomor KEP-
136/BL/2008 dengan tujuan mendorong penyusunan pedoman tata kelola 
yang baik dilingkungan kerja, pengurus, dan pengawas dana pensiun. 
Pedoman tata kelola dana pensiun diharapkan akan disusun dengan 
berpedoman pada kaidah yang meliputi keterbukaan (transparency), 
akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban (responsibility), 
kemandirian (independency), serta kesetaraan dan kewajaran (fairness).
23
 
2. Investasi Dana Pensiun Syari‟ah 
Bagi dana pensiun yang beroprasi secara syari‟ah, maka kebijakan 
investasi harus memenuhi prinsip-prinsip syari‟ah. Investasi hanya boleh 
dilakukan pada instrumen-instrumen yang dibenarkan menurut Fatwa 
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DSN-MUI. Dana pensiun syari‟ah harus mengelola dan menginvestasikan 
dananya pada portofolio instrumen syari‟ah.24 
Ada beberapa jenis investasi Islam yang sudah tersedia antara lain: 
a. Deposito Mudharabah 
b. Saham Islam 
c. Reksadana Islam 
d. Obligasi Islam25 
Kebijakan investasi dana pensiun syari‟ah disamping terpenuhinya 
prinsip syari‟ah juga minimal mencakup komponen : 
a. Tingkat keuntungan (rate of return), yang dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, antara lain dengan memaksimalkan 
keuntungan dengan memperhatikan keamanan dana dan 
kebutuhan likuiditas. Beberapa strategi dapat dilakukan baik 
dengan tidak menyebutkan suatu jumlah tertentu, menyebutkan 
besaran jumlahpengembangan yang diinginkan, atau 
menyatakan tingkat bunga nominal keuntungan. 
b. Resiko yang dpat diterima, yaitu penentuan jumlah resiko yang 
mungkin dihadapi dalam kegiatan investasi. 
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c. Kebutuhan likuiditas, dana pensiun membutuhkan likuiditas 
lebih kecil, apabila ada kebutuhan likuiditas khusus, maka 
perlu ditetapkan dalam pedoman kebijakan investasi. 
d. Diversifikasi yang merupakan metode untuk mencapai tingkat 
keuntungan yang diinginkan, menjaga berkurangnya dana dari 
resiko investasi, dan memenuhi kebutuhan likuiditas. 
Diversifikasi portofolio dapat dilakukan dengan menggunakan 
jenis kekayaan, sektor dan kualitas perangkat aset yang akan 
dijadikan sebagai instrumen investasi.
26
 
Akad yang digunakan dalam dana pensiun syari‟ah yang tertera 
pada DSN-MUI : 
a. Akad Hibah, yaitu akad yang berupa pemberian dana (Mauhub 
bih) dari pemberi kerja (Wahib) kepada pekerja (Mauhub lah) 
dalam penyelenggaraan pensiun. 
b. Akad Hibah Muqoyyadah adalah hibah, dimana pemberi 
(Wahib) menentukan orang-orang / pihak-pihak yang berhak 
menerima manfaat pensiun termasuk ketidakbolehan 
mengambil manfaat pensiun sebelum waktunya (looking in).  
c. Akad Wakalah adalah akad berupa pelimpahan kuasa oleh 
pemberi kuasa kepada pihak lain dalam hal-hal yang boleh 
diwakilkan. 
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d. Akad Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dana 
pensiun syari‟ah dengan pihak lain, dana pensiun syari‟ah 
sebagai Shahibul Mal, pihak lain sebagai Mudhorib 
(pengelola), keuntungan dibagi sesuai nisbah yang disepakati, 
sedangkan kerugian dibebankan kepada dana pensiun syari‟ah 
apabila kerugian tersebut terjadi bukan karena kelalaian 
pengelola.
27
 
3. Investasi Dana Pensiun Konvensional 
Menurut Peraturan Mentri Keuangan Nomor 199/PMK.010/2008 
tentang investasi dana pensiun dapat melakukan investasi dananya pada: 
a. Surat berharga negara; 
b. Tabungan pada bank; 
c. Deposito berjangka pada bank; 
d. Deposito on call pada bank; 
e. Sertifikat deposito pada bank; 
f. Sertifikat bank indonesia; 
g. Saham yang tercatat di bursa efek di Indonesia; 
h. Obligasi yang tercatat di bursa efek di Indonesia; 
i. Sukuk yang tercatat di bursa efek di Indonesia; 
j. Unit penyertaan reksa dana dari: 
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1) Reksa dana pasar uang, reksa dana pendapatan tetap, reksa 
dana campuran, dan reksa dana saham; 
2) Reksa dana terproteksi, reksa dana dengan penjaminan dan 
reksa dana indeks; 
3) Reksa dana berbentuk kontrak investasi kolektif penyertaan 
terbatas; 
4) Reksa dana yang unit penyertaannya diperdagangkan di bursa 
efek; 
k. Efek beragun aset dari kontrak investasi kolektif efek beragun aset;  
l. Unit penyertaan dana investasi real estat berbentuk kontrak 
investasi kolektif; 
m. Kontrak opsi saham yang tercatat di bursa efek di Indonesia; 
n. Penempatan langsung pada saham; 
o. Tanah di Indonesia; dan/ atau 
p. Bangunan di Indonesia.28 
Investasi pada dana pensiun konvensional lebih luas dan beragam 
dibandingkan dengan investasi pada dana pensiun syari‟ah. Selain produk 
dana pensiun konvensional lebih dulu ada dari pada dana pensiun syari‟ah, 
dana pensiun konvensional juga memiliki peraturan perundang-undangan 
tersendiri yang mengatur berjalannya produk tersebut yaitu pada Undang-
undang Nomor 11 Tahun 1992. 
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4. Kebijakan dan kendala Pengembangan Dana Pensiun Syari‟ah 
Dana pensiun syari‟ah memiliki potensi besar untuk berkembang di 
Indonesia dengan sejumlah alasan: 
a. Masih sedikit sekali proporsi masyarakat yang mau mengikuti 
program dana pensiun. Kecuali pegawai negeri yang secara 
otomatis menjadi anggota Taspen dan Askes, pegawai swasta 
dan pegawai mandiri (wiraswasta) yang jumlahnya sangat besar 
sangat potensial untuk menjadi target pasar program dana 
pensiun syari‟ah. 
b. Dengan berkembangnya lembaga dan bisnis syari‟ah, tentunya 
SDM yang bekerja dalam institusi tersebut menjadi pasar khusus 
yang jelas bagi dana pensiun syari‟ah.  
c. Rasa percaya, rasa memiliki, dan kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya industri keuangan dan bisnis syari‟ah yang terus 
membaik akan menjadi modal dasar yang penting untuk terus 
memperbesar konsumen dan nasabah yang loyal, terutama bagi 
dana pensiun syari‟ah.29 
d. Keterbatansan regulasi, keterbatasan intrumen investasi, belum 
jelasnya model tata kelola dana pensiun syari‟ah, kurangnya 
sosialisasi dan edukasi tentang pentingnya dana pensiun 
syari‟ah.30 
                                                          
29
 Ibid., hlm. 301. 
30
 Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan, hlm. 342. 
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Untuk itu kebijakan dan program akselerasi sangat dibutuhkan 
untuk mempercepat pertumbuhan dana pensiun syari‟ah. Kebijakan 
tersebut akan mencukupi untuk dapat mendorong pertumbuhan dari sisi 
supply dan demand secara seimbang dan memperkuat permodalan, 
manajemen, dan sumber daya manusia (SDM) bagi Dana Pensiun 
Syari‟ah.31
                                                          
31
 Andri Soemitra, Bank & Lembaga, h. 301-302. 
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BAB III 
Pelaksaan Program Tabungan Pensiun Di Yayasan Nur Hidayah Dan Sma It 
Nur Hidayah Surakarta 
A. Profil Yayasan dan SMA IT Nur Hidayah  
1. Sejarah berdirinya Yayasan Nur Hidayah dan SMA IT Nur Hidayah 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta sudah berkecimpung dalam dunia 
pendidikan sejak tahun 1999. Tokoh Pendiri dan Sejarah Berdirinya Nama 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta sudah tidak asing bagi sebagian masa rakat 
Kom Surakarta. Yayasan Nur Hidayah Surakarta adalah sebuah Organisasi 
atau Lembaga/ Yayasan yang bergerak dalam bidang garap pendidikan 
Islam, sosial dan dakwah yang memiliki perkemban gan yang cukup cepat. 
Melalui amal usahanya, baik pada bidang pendidikan, bidang sosial 
maupun pada bidang dakwah, nama Yayasan Nur Hidayah Surakarta ini 
sema kin eksis di kalan gan masyarakat, khususnya Kota Surakarta. Di 
kalangan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga misalnya, nama Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta semakin popular karena memiliki amal usaha berupa 
sekolah-sekolah atau unit pendidikan dengan raihan banyak prestasinya. Di 
kalangan dinas sosial, nama Yayasan Nur Hidayah Surakarta ini juga sangat 
popular karena amal usaha nya berupa panti asuhan anak yatim dengan 
segala prestasi yang telah dirmihnya, demikian halnya pada bidang dakwah 
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dengan majalah Syiar Nur Hidayah semakin menjadikan Yayasan Nur 
Hidayah Sura karta ini eksis di tengah-tengah masyarakat.
1
 
Lahirnya Lembaga Yayasan Nur Hidayah Surakarta tidak terlepas dari 
sosok Bapak H. Siswo Oetomo sebagai pendiri yayasan ini. Bapak H. Siswo 
Oetomo lahir di Kutoarjo, Purworejo, 03 Agustus 1943. Menikah dengan 
Ibu Hj. Tarmiyati Binti Ruslan pada tahun 1970. Pernika hannya dengan Ibu 
Hj. Tarmiyati ini dikaruniai empat orang anak. yaitu ; Tulus Yudho Oetomo, 
Siswandi Hendro Oetomo, Arif Hariyadi Priyo Oetomo, dan Dyah Indriati 
Oetami. Pendidikan dasarnya ditempuh di Sekolah Dasar Negeri Kutoarjo 
dan tamat tahun 1956, kemudian melanjutkan ke Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) PGRI Kutoarjo, tamat tahun 1959. Pendidikan menengah 
atas ditempuh di SMAN I Kutoarjo dan lulus tahun 1962. Kemudian 
pendidikan tin ggi ditempuh di Perguruan Tinggi I lmu Keuangan dan 
Perbankan di Jakarta, lulus tahun 1970. Riwayat pekerjaannya, pada tahun 
1962 sebagai karya wan PINDAD di Bandung, kemudian pada tahun 1963 
menjadai karyawan di Bank Bumi Daya (BBD).
2
  
Pekerjaannya sehari-hari waktu itu adalah sebagai pegawai Bank 
Bumi Daya (BBD), salah satu badan usaha milik negara. Pekerjaa nnya 
sebagni pegawai Bank Bumi Daya (BBD) dia wali sejak tahun 1963. 
Peningkatan karirnya berawal saat bertugas di Bank Bumi Daya (BBD) 
                                                          
1
 (Wawancan dengan Humas Yayasan Nur Hidayah Surakarta, Sarjan,SPd., tanggal 23 
November 2019 
2
 (Wawancan dengan Humas Yayasan Nur Hidayah Surakarta, Sarjan,SPd., tanggal 23 
November 2019) 
 
59 
 
 
 
Bandara Soekarno-Hatta sebagai Kepala Cabang Pembantu selama kurang 
lebih tiga tahun lamanya dari tahun 1985sampai dengan tahun 1988, 
kemudian pada tahun 1988 dimutasi ke Bank Bumi Daya (BBD) Jelambar-
Jakarta. Tugas di Bank Bumi Daya (BBD) Jelambar-Jakarta ini, dijalankan 
sampai dengan tahun 1990. Pada tahun 1990, Bapak H. Siswo Oetomo 
mutasi ke Kota Surakarta dipromosikan sebagai Wakil Kepala Cabang Bank 
Bumi Daya (BBD) Cabang Surakarta sampai dengan tahun 1997 tinggal dan 
menetap di Kelurahan Kerten, Laweyan, Suraka rta. Kemudian pada tahun 
1997 mengajukan surat pensiun dini dengan alasan ingin fokus 
membesarkan Yayasan Nur Hidayah, dan surat pengajuan beliau disetujui 
dan pada tahun 1997 resmi pensiun dari pejabat bank bumi da ya dan 
konsentrasi mengurus Yayasan Nur Hida yah Surakarta. 
3
 
Sejak tinggal di Kota Surakarta ini, kein ginan dan cita- citanya untuk 
mendirikan Lemba ga atau Yaya san semakin kuat. Sebenamya sejak Tahun 
1982 Bapak H. Siswo Oetomo sudah mempunyai cita-cita, sebuah cita-cita 
yang sederhana teta pi mulia, yaitu apa bila Bapak H. Siswo Oetomo sudah 
pensiun, ia bercita-cita ingin dekat dengan anak yatim dan ingin dekat 
dengan masjid. Hal ini juga diperkuat dengan latar belakang pemikiran dan 
sikap hidupnya, yaitu kepeduliannya terhadap kondisi umat Islam waktu itu. 
Berdasarkan cita-cita Bapak H. Siswo Oetomo yang sederhana tapi mulia 
ini, dan kepeduliannya terha dap kondisi umat Islam, dari sinilah dimula 
                                                          
3
 (Wawancan dengan Bagian Humas Yayasan Nur Hidayah, pak Sarjan, tanggal 24 
November 2019) 
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inya cikal bakal pendirian Yayasan Nur Hidayah Surakarta. Berda sarkan 
niat suci dan cita-cita mulia itu, maka pada tahun 1992 Bapak H. Siswo 
Oetomo mendirikan Yayasan Nur Hidayah Surakarta. Dengan berbekal 
tanah wakaf seluas 225 m2 didirikanlah Kantor Yayasan Nur Hida yah 
Suraka rta yang berlokasi di Jl. Pisan g No. 12 Kerten-Laweyan-Surakarta. 
Pendirian Yayasan Nur Hidayah Surakarta ini berdasarkan Akte Notaris 
Anton Wah Pramono, SH. Nomor 10 tanggal 7 Februari 1992, dengan 
susunan pengurus pertama kali waktu itu adalah Bapak H. Siswo Oetmo 
sebagai Ketua I, Bapak H.S. Pudjo Seputro, BA. seba gai Ketua II, dan Ba 
pak H. Alhis yam, SE, MM. sebagai Ketua I.  
Dengan ridha Allah SWT dari tempat inilah kemudian Yayasan Nur 
Hida yah Surakarta berkembang, yang semula diawali dari unit sosial 
berupa panti Asuhan Yatim, kemudian tahun demi tahun, dari waktu ke 
waktu berkembang unit lainnya seperti unit dakwah dan unit pendidikan 
dengan berbagai jenjang pendidikan.
4
 
Adapun lembaga yang didirikan dalam pengelolaan bidang pendidikan 
antara lain: 
a. Sekolah Dasar Islam Terpadu Nur Hidayah, berdiri tahun 1999, 
terakreditasi A tahun 2006, jumlah siswa terkini 839 anak 
b. Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Nur Hidayah, berdiri tahun 
2004, terakreditasi B tahun 2007, jumlah siswa terkini 221 anak 
                                                          
4
(Wawancan dengan Bagian Sumber Daya Manusia Yayasan Nur Hidayah, pak 
Sriyanta,Spd., tanggal 24 November 2019)  
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c. Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Nur Hidayah, berdiri tahun 2004, 
terakreditasi A tahun 2007, jumlah anak didik terkini 110 anak 
d. Play Group Islam Terpadu Nur Hidayah, berdiri tahun 2004, jumlah 
anak didik terkini 17 anak 
e. Pendidikan Batita Islam Terpadu Nur Hidayah, berdiri tahun 2004, 
jumlah peserta didik terkini 18 anak 
f. Al Quran Center Nur Hidayah, berdiri tahun 2007, jumlah binaan 
terkini 38 orang 
g. SMAIT Nur Hidayah merupakan lembaga pendidikan di bawah 
naungan Yayasan Nur Hidayah Surakarta. Akta notaris pendirian 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta oleh Notaris Anton Wahyu Pramono, 
SH dengan Nomor 10 tanggal 7 Februari 1992 dan telah diadakan 
perubahan melalui Notaris Tjondro Santoso, SH dengan Akta 
Perubahan Nomor 75 tanggal 24 April 1993 dan Notaris H. Made 
Tony Rodhiyarto, SE, SH Nomor 07 tanggal 15 Januari 2004. 
Para pendiri Yayasan Nur Hidayah Surakarta adalah: 
H. Siswo Oetomo, 
H. Pujo Seputro, BA dan 
H. Al Hisyam, SE, MM. 
Dewan Pembina Yayasan Nur Hidayah Surakarta terdiri atas: 
Ketua     : H. Siswo Oetomo 
Wakil Ketua   : Drs. H. Yulisto 
  H. Slamet Pujo Seputro, B.A. 
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  H. Al Hisyam, S.E., M.M. 
Dewan Pengawas Yayasan Nur Hidayah Surakarta terdiri atas: 
Ketua     : Sukarmin, M.Si, Ph.D. 
Wakil ketua    : Madi Mulyana, S.Pd. 
  Indratno, S.Si. 
Dewan Pengurus Yayasan Nur Hidayah Surakarta terdiri atas: 
Ketua Umum     : Drs. Wiranto, M.Kom. 
Wakil Ketua    : Heri Sucitro, S.Pd. 
Ketua Bidang Sosial    : Muji Tri Priyono 
Ketua Bidang Pendidikan   : Anis Tanwir Hadi, S.Ag. 
Ketua Bidang Dakwah   : Drs. Kasori Mujahid, M.Ag. 
Ketua Bidang Sarana dan Prasarana  : Sholikun, A.Md 
Sekretaris     : Aspriyanto 
Wakil Sekretaris    : Ahmad Rasyid Ridha, S.Pd.I, M.PI. 
Bendahara     : Usman Sudarmaji, SE.,M.Acc. 
Wakil Bendahara    : Drs. Joko Pramono 
2. Visi, Misi, Tujuan dan kompetensi 
 Program-program yang dilaksanakan oleh Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta mengacu kepach apm yang menjadi Visi dan Misiserta Tujuan 
dari Yayasan Nur Hidayah Surakarta. Ada pun Visi dan Misi serta 
Tujuan Yayasan Nur Hiada yah Suraka rta adalah sebagai berikut :
5
 
                                                          
5
 (Wawancara dengan Sumber Daya Manusia Yayasan Nur Hidayah Surakarta, tgl 28 
November 2019 ) 
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a. Visi : 
1) Mewujudkan tegaknya pengamalan ajaran Islam dalam setiap 
aspek kehidupan umat. 
b. Misi : 
1) Membentuk generasi robbani yang cerdas, disiplin dan 
bertaqwa kepada Allah swt. 
2) Mengembangkan sikap kepedulian (khidmatul ununmah), 
tanggung jawab, dan komitmen (iltizam) bagi 'izzah Islam Wal 
Musl imin. 
3) Mengembangkan sumber-sumber ekonomi produktif berbasis 
umat. 
4) Berperan aktif seba gai perekat dan pemersatu umat. 
c. Tujuan : 
1) Membangun Markazul Islamy (Islamic Centre) yang memiliki 
sarana dan prasara na yang lengkap dan dikelola secara 
profesional dalam mngka mendukung berba gai aktivitas 
keislaman di Kota Sura karta dan sekita mya. 
2) Mendidik generasi Qur'ani yakni sumber da ya manusia 
muslim lurus dan bersih aqidah nya, benar ibadahnya, kokoh 
akhlaqnya, luas wawasannya, kunt jasmaninya, produktif dan 
piofesional dalam bidang keahliannya.
6
 
 
                                                          
6
 (Dikutip dari company profile Yayasan Nur Hidayah Surakarta, tanggal 15 Mei 2014). 
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d. Kompetensi: 
Untuk mencapai tujuan pendidikan sebagaimana yang telah 
ditetapkan, diperlukan acuan kompetensi yang jelas dan terukur 
mengenai kompetensi (kemapuan untuk menguasai suatu 
oengetahuan, sikap dan atau ketrampilan tertentu) yang mesti 
dicapai oleh setiap siswa. Kompetensi yang harus dicapai oleh 
siswa SMAIT meliputi kompetensi yang terkait dengan : 
1) Kompetensi Imani 
Para pelajar diberikan informasi dan pengajaran 
tentang dasar-dasar Islam, dibimbing ruhaninya, diarahkan 
potensinya, diluruskan akhlaknya, baik terhadap Allah 
SWT, orang tua, guru dan sesama pelajar. Mereka mampu 
mengaktualisasikan nilai-nilai tauhid dalam kesehariannya. 
Aqidah yang lurus, akhlak yang baik, ruhani yang bersih, 
ibadah yang benar, wawasan keislaman yang baik, pandai 
menjaga waktu dan mengatur urusannya adalah bagian dari 
kompetensi imani seorang pelajar. Dalam perkembangan 
yang lebih jauh, mereka dapat mengimplementasikan nilai-
nilai ukhuwah dan mujahadah dalam dakwah sebagai 
cerminan kualitas keimanan mereka. 
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2) Kompetensi Ilmiyah 
Para pelajar dimotivasi, dibimbing, diarahkan dan 
dilatih agar memiliki kemampuan dan disiplin belajar yang 
tinggi, kecerdasan intelektual dalam menyerap pelajaran, 
kecerdasan emosional, wawasan yang luas, minat mencari 
ilmu yang tiada habis-habisnya. Para pelajar juga mulai 
diarahkan untuk mengenali potensi akademiknya agar 
dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
sesuai dengan bakat dan minat yang telah teridentifikasi 
secara optimal, sehingga potensinya akan tumbuh sumbur 
karena ditanam pada lahan yang tepat. 
3) Kompetensi Fanni-Jasadi 
Para pelajar harus ditumbuhkembangkan potensi 
skill dan ketrampilan (fanniyah) secara optimal sesuai 
dengan minat dan bakatnya. Ketrampilan yang dimaksud 
meliputi ketrampilan dasar dan ketrampilan operasional. 
Ketrampilan dasar (basic-life skill) meliputi diantaranya 
apa yang dinamakan mega skills: confidence, motivation, 
effort, responsibility, initiative, perseverance, caring, 
teamwork, common sense, problem solving. Sedangkan 
ketrampilan operasional seperti: dasar-dasar manajemen 
dan keorganisasian, kepemimpinan, teknik komunikasi 
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efektif, hingga kemampuan bahasa asing dan komputer. 
Menumbuhkan sejak dini jiwa entrepreneurship 
hendaknya juga mendapat perhatian penting. Ketrampilan 
pilihan sesuai dengan minat dan bakatnya biasanya telah 
terakomodasi dalam sistem ekstra kurikuler sekolah 
dimana kita patut mendorongnya seperti: fotografi, pecinta 
alam, bela diri, karya ilmiah remaja,pramuka, palang 
merah, dsb. 
4) Tujuan 
Tujuan Umum Pendidikan Islam Terpadu adalah 
membina peserta didik untuk Menjadi insan bertaqwa yang 
cerdas, berakhlaq mulia dan memiliki ketrampilan yang 
memberi manfaat dan maslahat bagi umat manusia, dengan 
rincian karakter sebagai berikut: 
Pertama, Aqidah Yang Bersih Meyakini Allah 
SWT sebagai Pencipta,Pemilik, Pemelihara dan Penguasa 
alam semesta danmenjauhkandiri dari segala fikiran, sikap 
dan perilaku Bid‟ah, khurafat dan syirik. Kedua Ibadah 
Yang Benar Terbiasa dan gemar melakukan ibadah yang 
meliputi: shalat, shaum,tilawah alquran, dzikir dan doa 
sesuai Quran dan Sunnah. Ketiga Pribadi Yang Matang 
Menampilkan perilaku yang santun, tertib dan disiplin, 
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peduli terhadap sesama, dan lingkungan serta sabar, ulet 
dan pemberani dalam menghadapi permasalahan sehari-
hari. 
Keempat Mandiri dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya dan memiliki bekal yang cukup dalam 
pengetahyan, kecakapan, dan ketrampilan usaha dalam 
memenuhi kebutuhan nafqahnya. Kelima Cerdas dan 
Berpengetahuan Memiliki ketrampilan berfikir yang logis, 
kritis, sistematis dan kreatif yang menjadikan dirinya 
berpengetahuanluas dan menguasai bahan ajar dengan 
sebaik-baiknya dan cermat serta cerdik dalam mengatasi 
persoalan yang dihadapi. Ketujuh Sehat dan Kuat Memiliki 
badan dan jiwa yang sehat dan bugar, stamina yang kuat , 
serta ketrampilan beladiri yang cukup untukmenjaga diri 
dari kejahatan pihak lain. 
Kedelapan Bersungguh-sungguh dan disiplin 
Memiliki kesungguhan dan motivasi yang tinggi dalam 
memperbaiki diri dan lingkunagnnya yang ditunjukkan 
dengan etos dan kedisiplinan kerja yang baik. Kesembilan 
Tertib dan Cermat Tertib dalam menata segala pekerjaan, 
tugas dan kewajiban; berani dalam mengambil resiko 
namun tetap cermat dan penh perhitungan dalam 
melangkah. Kesepuluh Efisien Selalu memanfaatkan waktu 
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dengan pekerjaan yang bermanfaat, mampu mengatur 
jadwal sesuai dengan skala prioritas. Kesebelas bermanfaat 
Peduli kepada sesama dan memiliki kepekaan dan 
ketrampilan untuk membantu orang lain yang memerlukan 
pertolongan. 
B. Pengangkatan Karyawan Tetap dan Pemberdayaan Sumber Daya 
Manusia (SDM) Karyawan tetap dan Adanya program Tunjangan 
Pensiun. 
Pendukung berkemban gnya Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
adalah pembinaan sumber daya manusia yang baik dan terus menerus. 
Sumber Daya Manusia merupakan faktor yang sangat mene ntukan dalam 
upaya menciptakan pembangunan yang lebih mantap dan maju. Karena 
manusialah sebagai pelaku yang secara langsung akan memanfaatkan alam 
berikut isinya. Tanpa sumber daya manusia yang baik tidak mungkin suatu 
bangsa bisa berkembang dan mampu bersaing di tetengah-tengah 
percaturan ekonomi dunia internasional. 
Dalam hal ini pengembangan Sumber Daya Manusia juga harus 
didasarkan dan dikelola oleh orang yang benar sebagaimana hadits yang 
berbunyi:
7
 
.... َىؿاىق اىذًإ َىدًنٍسيأ َيرٍمىٍلأا َىلًَإ ًٍَيرىغ وًلٍىىأ ٍَرًظىتٍػناىف َىةىعاَّسلا 
                                                          
7
 Syihabuddin Abil Abbas Ahmad bin Muhammad Asy Syafi‟i al Qustholani, Irsyadus 
Syari, (Beirut: Darul Kutub al Ilmiyah, 1996), Juz. 13, hlm. 494 
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“Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah 
kehancuran itu”. (HR. Bukhari) 
Manajeman sumber daya insani merupakan hal yang sangat 
penting, karena sangat berkaitan dengan performa suatu lembaga keuangan 
syariah atau perusahaan dalam menghasilkan sesuatu (produk atau jasa). 
Sumber daya insani merupakan kunci utama dalam sebuah perusahaan 
sehingga menjadi sangat penting untuk diperhatikan baik itu secara 
individu karyawan maupun secara kelompok. Sumber daya insani harus 
dapat memenuhi kriteria yang dibutuhkan perusahaan.
8
 
Pembinaan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam rangka 
peningkatan kompetensi secara terus menerus dilakukan oleh Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta. Dikatakan pembinaan SDM yang baik dan terus 
menerus sebagai faktor pendukung tumbuh dan berkembangnya 
Lembaga/Yayasan Nur Hidayah Surakarta, tolak ukurnya adalah kegiatan 
pembinaan pegawai di lingkungan Yayasan Nur Hidayah Surakarta. 
Pembinaan pegawai di lingkungan Lembaga/Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta dilakukan dalam beberapa bentuk kegiatan, yaitu : 
1. pembinaan dilakukan dalam bentuk pelatihan atau seminar 
yang materinya disesuaikan dengan kompetensi apa yang ingin 
ditingkatkan. Contoh pembinaan ini adalah pembinaan profesi 
guru. pembinaan profesi karyawan, baik itu karyawan tata 
usaha, administrasi, sat uan pengaman, petugas kebersihan, dan 
                                                          
8
 Burhanuddin Yusuf, Human Resources Development of Sharia Banking, Journal Al-
Iqtishad: Vol. VII No. 2, 2015, hlm. 243 
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lain sebagainya. Target kegiatan ini adalah dalam rangka 
peningkata kompetensi gunu atau pegawai di lingkungan 
Lembaga/Yayasan Nur Hidayah Surakarta. Pembinaan Sumber 
Daya Manusia (SDM) jenis ini dilakukan minimal sebulan se 
kali. 
2. Selain itu, ada juga pembinaan Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang sifatnya pembinaan ruhiyah, sprirtual. Pembinaan 
ruhiyah/spir itual ini dilakukan dalam bentuk kajian-kajian 
keagamaan, malam bina iman dan taqwa (mabit) dan kegiatan 
yang sifatnya menambah kekuatan iman dan ketaqwaan kepada 
Allah SWT, seperti me lakukan tilawah al-Qur'an dan sholat 
sunnah dhuha. Target kegiat an ini adalah agar semua pegawai 
di lingkungan Lembaga/Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
memiliki kekuatan iman dan spirit ual sehingga dapat 
menguatkan dirinya dalam melaksanakan tugas schari-hari. 
Upaya pembinaan SDM secara terus menerus inilah yang 
menjadikan Yayasan Nur Hidayah Surakarta dapat 
berkembang. 
Faktor internal ke enam pendukung berkembangnya 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta adalah kualitas Sumber daya 
manusia (SDM) yang baik. Di setiap lembaga atau organisasi maka 
sumber daya yang paling penting dan sangat dibutuhkan adalah 
manusia, sebab sumber daya manusia yang pa ling penting bagi 
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suatu organisasi untuk mencapai itulah, maka faktor kualitas 
tujuannya. Atas suatu lembaga atau organisasi haruslah selalu 
dibina dan dikembangkan. 
Dikat akan kualit as SDM yang baik sebagai faktor pendukung 
tumbuh dan berkembangnya Lembaga/Yayasan Nur Hidayah Surakarta, 
tolok ukurnya adalah bahwa dalam hal menjamin kualitas SDM yang baik, 
sejak awal rekreutmen pegawai di lingkungan Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta, pengurus Yayasan Nur Hidayah Surakarta menerapkan syarat-
syarat penerimaan calon pegawai dengan cukup ketat sesuai dengan 
standar mutu Sekolah Islam Terpadu Jarin gan Sekolah Islam Terpadu 
(JSIT) Indonesia, dengan kualifikasi sebagai berikut : 
1. Kualifikasi Calon Guru: 
a. Calon guru di Lembaga/Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
memilik i kualif ikasi sebagai berikut : 
1) Beragama Islam 
2) Tidak merokok 
3) Untuk wanita senantiasa berjilbab 
4) Minimal berpendidikan SI 
5) Mangikuti ta'lim rutin 
6) Dapat membaca al-Qur'an 
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7) Berakhlaqul karimah 
8) Terbebas narkoba dan alcohol 
b. Kualifikasi Calon Karyawan 
1) Karyawan Dengan Keahlian Khusus Karyawan dengan 
keahlian khusus ialah pustakawan, Keuangan dan 
karyawan lain yang dianggap sejenis, dengan kualifikasi 
sebagai berikut : 
a) Beragama Islam 
b) Tidak Merokok 
c) Untuk wanita senantiasa berjilbab 
d) Minimal berpendidikan D3 
e) Mengikuti ta'lim rutin. 
f) Dapat membaca al-Qur'an & Berakhlaqul 
karimah 
g) Terbebas narkoba dan alcohol 
2) Karyawan Teknis Karyawan Teknis meliputi petugas 
kebersihan, pet ugas taman, sat uan pengaman 
(SATPAM), dan karyawan lain yang dianggap sejenis, 
dengan kualifikasi sebagai berikut : 
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a) Beragama Islam 
b) Tidak merokok 
c) Untuk wanita senantiasa berjilbab 
d) Minimal berpendidikan SMA at au sederajat 
e) Mengikuti ta'lim rutin 
f) Dapat me mbaca al-Qur'an 
g) Berakhlaqul karimah 
h) Terbebas narkoba dan alcohol 
c. Kualifikasi Pimpinan Sekolah Pimpinan sekolah adalah 
pejabat struktural pada Sekolah di Lembaga/Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta dari tingkat manajemen, Kepala 
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, atau pejabat terkait yang 
dianggap setara dengan jabatan tersebut, dengan kualifikasi 
sebagai berikut : 
1) Memenuhi kualifikasi sebagai guru. 
2) Memiliki pengalaman sebagai guru. 
3) Memiliki kualifikasi pimpinan yang ditetapkan. 
4) Memiliki kompetensi kepemimpinan. 
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5) Memiliki pemahaman yang baik tentang SIT (Seko lah 
Islam Теграdu) 
Adapun tahapan dan pola rekreutmen calon pegawai yang 
dilakukan oleh Lembaga/Yayasan Nur Hidayah Surakarta, yaitu dengan 
tahapan : 
1. Analisis Kebutuhan SDM 
Dalam rangka akan melakukan rekreutmen pegawai, 
Lembaga/Yayasan Nur Hidayah Surakarta melakukan analisis 
kebutuhan SDM. Analisis ini sekurang-kurangnya 
mempertimbangkan pekerjaan apa yang akan ditangani oleh 
calon pegawai (formasi), dan kemampuan lembaga dalam 
pembiayaan pegawai. 
2. Publikasi 
Dalam masa penerimaan calon pegawai, Lembaga/Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta melakukan publikasi. Publikasi 
dilakukan dengan berbagai macam cara dan media sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuan lembaga. Seleksi Berkas\ 
3. Dalam masa ekreutmen pegawai, setelah pelamar mengirimkan 
surat lamarannya, Lembaga/Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
melakukan seleksi berkas. Seleksi berkas di dasarkan atas 
kesesuaian dengan kualifikasi pegawai yang akan dire krut. 
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4. Tes Pegawai Peserta yang lulus dari seleksi berkas, selanjutnya 
dilakukan tes seleksi pegawai. Tes seleksi pegawai sekuran g-
kurangnya mencakup : tes baca al- Qur'an, tes kemampuan 
mengajar dan pedagogis, tes kemampuan akade mik dan 
potensi akademik, serta tes kesehatan. 
5. Interview Lembaga/Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
melakukan interview terhadap calon pegawai. Pelaksanaan 
interview setidaknya diarahkan pada : menggali pemahaman 
keislaman, melihat komit men da'wah, mempelejari 
kepribadian, memahami latar belakang pendidikan, memahami 
latar belakang pekerjaan, dan mendapatkan informasi riwayat 
kesehatan. 
6. Forum Kesepakatan Kerja Lembaga/Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta menyelenggarakan forum kesepakatan kerja, atau 
penandatanganan nota kese pakatan (MoU). Kesepatan kerja 
dibuat dalam bentuk tertulis, dibuat rangkap dua dan ditandat 
angani di atas materai oleh pegawai dan Lembaga/Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta. Poin kesepakatan kerja setidaknya 
memuat : lingkup pekerjaan, besaran gaji dan aturan kenaikan 
gaji, aturan kepegawaian, dan masa kerja.  
Penjelasan di atas merupakan langkah-langkah atau tahapan yang 
dilakukan oleh Lembaga/Yayasan Nur Hidayah Surakarta dalam rek 
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reutmen pega wai. Melalui hal inilah, maka kualitas SDM akan terjaga 
dengan baik. Indikator Sumber Daya Manusia yang baik itu menurut 
Pengurus Yayasan Nur Hidayah Surakarta dit unjukkan dengan 
terpenuhinya persyaratan-persyaratan pada saat rekreutmen pegawai baru 
dan selama mengabdi di Yayasan Nur Hidayah Surakarta dapat 
menunjukkan prestasi kinerja yang baik, amanah, jujur, penuh dedikasi 
dan tanggun gjawab, serta berakhlaq sesuai dengan akhlaq Islami. Upaya 
pemenuhan kualitas SDM yang baik inilah yang dapat menjadikan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta berkembang.  
C. Pengadaan Tunjangan Program Program pensiun di Bank 
Mu’amalat yang kemudian beralih pada BPJS Ketenagakerjaan 
1.) Awal Pengadaan Program Tabungan Pensiun Yayayasan Nur Hidayah  
Pada awal diadakan program Tunjangan Pensiun untuk Guru tetap 
dan Karyawan tetap. Pengadaan Program tersebut untuk pengelolaannya 
bekerjasama dengan Bank Mu‟amalat yang mana dana tunjangan program 
pensiun yang berupa 10% dari Gaji Guru dan Karyawan tetap disetorkan 
setiap bulannya pada Bank Mu‟amalat. Sejak diadakannya program 
pengangkatan Karyawan tetap dan Program Tunjangan Pensiun ini pada 
tahun 2004 kurang lebih bulan Maret oleh Yayasan Nur Hidayah yang 
mana Tunjangan Program Pensiun itu. Merupakan uang tambahan yang 
didapatkan oleh Guru dan Karyawan Tetap selama 1 bulan sekali sejumlah 
10% dari Gaji Masing-masing Guru dan Karyawan Tetap. 
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Pada tahun 2004 banyaknya karyawan dan Guru Tetap yang ada di 
Yayasan dan didaftarkan dalam Progrm Tabungan Pensiun yang bekerja 
sama dengan Bank Mu‟amalat adalah sekitar  150 orang. Setip karyawan 
dan guru memiliki tunjangan yang berbeda-beda karena tunjangan yang 
diberikan yayasan yaitu 10% dari gaji pokok yang di dapatkan. Berikut 
kurang lebihnya gambaran daftar beberapa tingkatan yang diperoleh 
karyawan dan guru di Yayasan Nur Hidayah: 
Pangkat Gaji Pokok Tunjangan 
Pensiun (10%) 
Nisbah 
mudharabah 
setiap bulan 
(Tetap) 
Kepala Sekolah 2.500.000 250.000 60% dari 
keuntungan 
setiap bulan  
Guru khusus 2.000.000 200.000 60% dari 
keuntungan 
setiap bulan 
Guru biasa  1.900.000 190.000 60% dari 
keuntungan 
setiap bulan 
Karyawan 
yayasan 
2.100.000 210.000 60% dari 
keuntungan 
setiap bulan 
 
Dana yang diberika yayasan pada Bank Mu‟amalat kemudian 
dikelola untuk dikembangan dengan akad mud}a>rabah dengan investee. 
Dana tersebut kemudian setiap bulannya akan mendapatan isbah bagi hasil 
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sesuai dengan ketentuan diawal antara bank Mu‟amalat dengan Yayasan. 
Keuntugan dan nilai uang tunjangan dana pensiun yang diberikan oleh 
yayasan akan dimasukan dalam rekening setiap anggota yaitu gru dan 
karyawan tetap yang ada di Yayasan Nur Hidayah. Setiap bulannya juga 
yayasan akan mendapatkan laporan keuangan dan bagi hasil yag diterima 
disetiap rekening. 
Setelah selama kurang lebih 19 Tahun Yayasan Nur Hidayah 
melakukan kerjasama dengan Bank Mu‟amalat dalam mengelola uang 
tunjangan program tabungan pensiun yang diberkan untuk guru 
danyayasan dengan akad awal antara Yayasan dan Guru serta Karyawan 
adalah Hibah bii Syarth, yaitu hibah yang dibrikan khusus untuk Guru dan 
Karyawan Tetap di Yayasan. Sedangkan akad yang dilakukan dengan 
Bank Mu‟amlat adalah mud}a>rabah / Bagi Hasil 
2. Pengadaan Program Tunjangan Pensiun dengan alokasi BPJS 
Ketenagakerjaan 
Kemudian berdasarkan peraturan pemerintah mengenai kewajiban 
pengikut sertaan setiap karyawan pada program BPJS Ketenagakerjaan. 
Yayasan Nur Hidayah memutuskan untuk beralih dari yang mulanya 
bekerja sama dengan Bank Mu‟amalat untuk pengelolaan Tunjangan Dana 
Pensiun ke BPJS Ketenagakerjaan yang pada peogram JHT (Jaminan Hari 
Tua) dan pensiunan. Dalam peruahan pengelolaan yang dilakukan oleh 
Yayasan Nur Hidayah yang semula diberikan kepada Bank Mu‟amalat 
setiap potogan 10% dari gaji guru dan karyawan yang sudah menjadi 
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karyawan tetap kemudian dipindahkan pada BPJS Ketenagakerjaan. 
Tunjangan yang diberikan oleh Yayasan Nur Hidayah pun dibagi sama 
rata yaitu senilai 154 ribu setiap guru dan karyawan sama, namun setoran 
tersebut naik setiap tahunnya sesuai ketentuan BPJS Ketenagakerjaan. 
Tanggapan dari Guru dan Karyawan terhadap penyamarataan tunjangan 
ini disambut baik dan juga mungkin beberapa yang merasa kecewa karena 
mengapa diambil rata. Dan juga banyak yan merasa masih kurang karena 
yayasan juga tidak menyelenggarakan program BPJS Kesehatan, hanya 
saja bagi karyawan yang mau mengikuti program BPJS Kesehatan bisa 
didaftarkan oleh Yayasan namun yayasan tidak memberikan tunjangan 
tersebut. Hanya saja yayasan bisa mendaftarkan secara bersamaan. Dana 
yang disetorkan oleh peserta yang merupakan guru dan karyawan tetap di 
Yayasan Nur Hidayah akan langsung dipotongkan oleh yayasan dengan 
mendebit dari gaji karyawan dan guru yang mengikuti program BPJS 
Kesehatan tersebut da menyetorkannya bersamaan dengan saat 
menyetorkan uang tunjangan Program pensiun di BPJS Ketenagakerjaan. 
Program Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Bagi Pekerja Penerima 
Upah yang ada di BPJS Ketenagakerjaan mempunyai beberpa ketentuan 
untuk anggota dan juga pemberi kerja. Dalam hal ini BPJS 
Ketenagakerjaan sebagai pengelolaan penuh uang yang diberikan oleh 
Yayasan Nur Hidayah yang merupakan iuran wajib yang dibayarkan 
dengan rincian sebagai berikut yang perbandingan keduanya: 
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Program BPJS 
Ketenagakerjaan 
%iura dikali upah dan 
menjadi tanggungan 
 
 Pemberi Kerja Pekerja 
Jaminan Kecelakaan 
Kerja 
0,24-1,74 - 
Jaminan Kematian 0,3 - 
Jaminan Hari Tua 3,7 2 
Jaminan Pensiun 2 1 
 
setiap bulannya. Keanggotaan Peserta BPJS Ketenagakerjaan akan 
mendapatkan kartu sebagai berikut:   
  
Gambar 1 
 
Kartu yang diberikan oleh pihak BPJS ada 2 Macam. Satu macam 
untuk kartu pemegang yang memiliki Program Jaminan Pensiun. Kartu 
satunya merupakan kartu yang bisa digunakan untuk Jaminan Kecelakaan 
Kerja, Jaminan Kematian, Jaminan Hari Tua. Dalam hal ini BPJS 
mengatur semua progranya secara rinci seperti yang tertera dalam gambar 
berikut: 
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Gambar 2 
 
Gambar 3 
Berdasarkan Gambar di atas dapat BPJS sepenuhnya telah 
memberikan perincian dan ketentuan-ketentuan yang ada secara jelas. Baik 
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hal ini mengenai Jaminan Kecelakaan Kerja yang mencangkup. Tentang 
Jaminan Kecelakaan Kerja yang mana memberikan jaminan bagi 
kecelakaan kerja baik dari luka ringan, luka parah, cacat sebagian 
anatomis, cacat sebagian fungsi, cacat total, sampai meninggal dunia. 
Dengan peserta membayar JKK (Jaminan Kecelakaan Kerja) sesuai 
ketentuan yang mencangkup Biaya pengobatan dan perawatan, sementara 
tidak mamapu berkerja (STMB). Penggantian Gigi Tiruan, Santunan  cacat 
hingga bantuan beasiswa. 
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BAB IV 
ANALISIS TERHADAP PENGADAAN PROGRAM PENSIUN DI 
YAYASAN NUR HIDAYAH BERDASARKAN FATWA DSN MUI 
NOMOR 88/XI/2013 
A. Ketentuan Umum Dana Pensiun  
Berdasarkan data yang sudah didapatkan oleh penulis melalui 
penelitian yang sudah dilakukan dengan melakukan metode pengumpulan 
data dan wawancara serta observasi pada lembaga pendidikan Yayasan Nur 
Hidayah yang terletak di daerah Kerten Kota Surakarta, mengenai pengadaan 
Tunjangan tambahan gaji yang diberikan kepada karyawan dan Guru Tetap 
yang ada di Yayasan sebagai program Tabungan Pensiun. Diberikan untuk 
menunjang hidup kehidupan mendatang setiap Guru da Karyawan yang sudah 
diangkat menjadi Karyawan tetap oleh Yayasan, serta guna meningkatkan 
Kwalitas Sumber Daya Manusia yang ada di Yayasan serta menigkatkan 
semangat kerja setiap Guru Dan Karyawan yang ada.
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Dana Pensiun merupakan salah satu alternatif untuk memberikan 
jaminan kesejahteraan kepada karyawannya setelah karyawan tersebut telah 
memasuki masa pensiun atau purna tugas. Jaminan kesejahteraan tidak hanya 
kepada karyawan yang pensiun, tetapi keluarganya juga mendapatkan 
kesejahteraan. Namun yang harus diperhatikan adalah pengelolaan Dana 
Pensiun tersebut harus sesuai dengan prinsip syariah dan sesuai dengan fatwa 
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yang telah ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional. Sedangkan program 
pensiun berdasarkan prinsip syariah diatur dalam Fatwa DSN MUI Nomor 
No. 07/DSN-MUI/IV/2000, Fatwa DSN MUI Nomor No. 10/DSNMUI/ 
IV/2000 dan dilengkai dengan Fatwa DSN MUI NO. 88/DSN-MUI/XI/2012.  
Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) atau Program Pensiun Iuran Pasti 
(PPIP). Sedangkan hal tersebut menjadi acuan untuk menganalisis keabsahan 
atau keselerasian antara akad yang ditetapkan didalam Dana Pensiun Syariah 
dengan akad yang diterapkan oleh Dana Pensiun Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta. Adapun akad yang digunakan oleh Dana Pensiun Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta adalah sebagai berikut :
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Ketentuan para Pihak dan akad PPIP Pada DPK yang merupakan 
GURU Dan Karyawan Yayasan Nur Hidayah 
1. Para pihak diprogram pensiun pada adalah pimpina Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta sebagai Pemberi Kerja, Guru dan Karyawan sebagai Peserta 
program Tabungan Pensiun, dahulu Bank Mu‟amalat sebagai pengelola 
DPPK yang saat ini dipegang oleh pihak BPJS Ketenagakerjaan, Sektor 
Riil sebagai Investee, dan pensiunan Guru Dan Karyawan  tetap Yayasan 
Nur Hidayah sebagai penerima manfaat Pensiun. Dalam jabaran 
diatasdapat disimpulak hal tersebut sudah sesuai.
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2. Akad yang digunakan oleh Pemberi Kerja dengan Peserta adalah hibah bil 
syarth (hibah dengan syarat), yang berupa pemberian dana (mauhub bih) 
dari pemberi kerja (wahid) kepada pekerja (mauhub lah) dalam 
menyelenggarakan dana pensiun. Akad hibah bi syarth terjadi apabila 
syarat-syarat tertentu dipenuhi. Seperti hak seorang peserta untuk 
menerima manfaat pensiun setealah yang bersangkuatan menjadi peserta 
selama kurun waktu tertentu dan pensiun pada usia pensiun normal yaitu 
bagi tenaga edukatif 56 tahun (lima puluh enam) tahun serta bagi tenaga 
non edukatif 65 (enam puluh lima ) tahun. Dan bagi usia yang dipercepat 
sekurang-kurangnya 10 tahun sebelum usia pensiun normal. Setelah 
syarat-syarat tersebut terpenuhi, maka pemberi kerja akan memberikan 
manfaat pensiun kepada peserta. 
3. Akad yang digunakan oleh pemberi kerja dengan Program Tunjangan 
Tabungan Pensiun adalah Waka>lah, Pemberi kerja memberikan kuasa 
pada pengurus Program Tunjangan Tabungan Pensiun Yayasan Nur 
Hidayah  untuk mengelola kekayaan yang dihimpun dari iuran dan 
investasi sesuai dengan arahan yang ditetapkan oleh pendiri, yaitu yang 
awalnya mengikuti arahan pendiri untuk mengalokasikan dana iuran 
Tunjangan Tabungan Pensiun tersebut pada Bank Mu‟amalat agar 
terjaganya pengelolaan iuran dari Tunjangan Tabungan Pensiun.  Namun 
setelah adanya peraturan resmi dari pemerintah untuk pemberdayaan 
setiap Tenaga Kerja yaitu harus mendaftarkan pekerjanya di BPJS 
Ketenagakerjaan pihak Yayasan pun beralih untuk mengalokasikan dana 
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nya pada BPJS Ketenagakerjaan. Hal tersebut dapat ditinjau dari rukun 
dan syarat wakalah. Yang pertama adalah orang yang mewakilkan 
(muwakkil), syarat bagi orang yang mewakilkan ialah dia pemilik sah yang 
dapat bertindak terhadap sesuatu yang diwakilkan, dalam hal ini, orang 
yang mewakilkan adalah Pemberi Kerja atau Pendiri, dan mempunyai 
kuasa serta dapat bertindak pada harta tersebut. Dan juga syarat bagi yang 
mewakilikan adalah orang yang mukallaf atau anak tamyyiz. Tentunya 
pemberi kerja orang yang sudah mukallaf. Sedangkan syarat yang 
mewakili (waki>l) adalah orang yang cakap hukum, dapat mengerjakan 
tugas yang diwakilkan kepadanya. Dalam hal ini, Pengurus Yayasan Dana 
Pensiun Yayasan Nur Hidayah dan yang dahulu Bank Mu‟amalat sekarang 
pada BPJS Ketenagakerjaan sebagai waki>l (yang mewakili) yang 
menerima kuasa sudah cakap dalam bertindak hukum. Dan telah 
menyanggupi amanah yang diberikan oleh Pemberi Kerja sebagai 
pengurus Yayasan. Yang ketiga adalah hal-hal yang diwakilkan ( 
Muwakkil Fih) diketahui dengan jelas oleh orang yang mewakili, tidak 
bertentangan dengan syariat Islam. Dalam hal ini, Pengurus Tabungan 
Pensiun Yayasan Nur Hidayah sangat mengetahui mekanisme kerja Bank 
Mu‟amalat dan BPJS Ketenagakerjaan, mulai dari kekayaan Dana Pensiun 
dan peraturan-peraturan yang sudah disahkan. Dan tidak ada unsur riba 
atau gharar didalamnya, dan saling menguntungkan atau memberikan 
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manfaat. Maka batal apabila mewakilkan sesuatu yang masih samar-
samar.
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4.  Akad yang digunakan oleh Program Tabungan Pensiun Yayasan Nur 
Hidayah dengan peserta adalah akad Mudārabah. Dana Pensiun Yayasan 
sebagai pengelola dana (mud}}a>rib), sedangkan peserta sebagai pemilik 
dana/modal (sha>hibul ma>l). Dengan tunjangan iuran yang dibebankan 
kepada peserta sebanyak 10% dari gaji pokoknya perbulan dan pengurus 
Tabungan Pensiu Yayasan mengalokasikan pengelolaan iuran dari peserta 
dengan menyalurkannya pada Bank Mu‟amalat kemudian sekarang sudah 
beralih pada BPJS Ketenagakerjaan mengutamakan kepentingan 
peserta/pensiunan dan pihak yang berhak atas manfaat pensiun. Pengurus 
tabungan Dana Pensiun Yayasan Nur Hidayah dalam mengelola iuran dari 
peserta agar dapat berkembang berhak mendepositokan dan 
menginvestasikan harta kerjasama ( iuran peserta) dengan sistem syariah. 
Hal tersebut dapat ditinjau dari rukun dan syarat-syarat mud}a>rabah. Rukun 
dan sayarat mud}a>rabah adalah penyedia dana (s}a>h}ibul ma>l) dan pengelola 
harus cakap hukum, pernyataan ijab dan kabul harus dinyatakan oleh para 
pihak untuk menunjukkan kehendak mereka dalam dalam mengadakan 
kontrak (akad), dengan memperhatiakan hal-hal seperti, penawaran dan 
penerimaan harus secara eksplisit menunjukkan tujuan kontrak (akad), 
penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak, dan akad 
dituangkan secara tertulis, atau dengan menggunakan cara-cara 
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komunikasi moderen. Dalam hal ini, Pengurus Program Tunjangan 
Tabungan Pensiun Yayasan Nur Hidayah sebagai pengelola yang cakap 
hukum yang mengelola dan memupuk kekayaan Dana Pensiun dari iuran 
peserta agar berkembang, sedangkan peserta sebagai penyedia dana, dan 
mempecayakan kepada Pengurus Tabungan Pensiun Yayasan Nur 
Hidayah untuk dikelola.
89
 
5. Sedangkan pernyataan ijab dan qabul yang dinyatakan oleh para pihak 
dalam mengadakan kontrak atau akad, dituangkan secara tertulis oleh dana 
Pensiun dengan peserta. 
Rukun dan syarat mud}a>rabah  yang selanjutnya adalah Modal, ialah 
sejumlah uang dan/atau aset yang diberikan oleh penyedia dana kepada 
mud}a>rib untuk tujuan usaha dengan syarat seperti, modal harus diketahui 
jumlahnya, modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai. Jika modal 
diberikan dalam bentuk aset, maka aset tersebut harus dinilai pada waktu 
akad, dan modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus dibayarkan kepada 
mud}a>rib, baik secara bertahap maupun tidak, sesuai dengan kesepakatan 
dalam akad. Dalam hal ini, peserta memberikan iuran kepada Dana Pensiun 
sebesar 10%  dari gaji pokoknya setiap bulan, yang sekarang menjadi sama 
rata setiap anggotanya sesuai ketentuan pemerintah yaitu 154.187,88 rupiah 
iuran tersebut pada awal tahun pendaftaran dan setiap tahunnya mengalami 
kenaikan berdasarkan ketentuan pemerintah dan BPJS Ketenagakerjaan yang 
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berlak. Kemudian dana iuran tersebut akan dialokasikan untuk dikembangkan 
oleh pihak Bank Mu‟amalat dahulunya yang sekarang pada BPJS 
Ketenagakerjaan oleh Dana Pensiun, dan akan dikembalikan kepada peserta 
apabila sudah memasuki masa pensiun sesuai. 
Rukun dan syarat selanjutnya adalah keutungan mud}a>rabah, ialah 
jumlah yang didapat sebagai kelebihan dari modal. Setelah modal dari peserta 
berupa iuran rutin sebanyak 10% dari gaji pokoknya setiap bulan kepada Dana 
Pensiun, kemudian Dana Pensiun akan mengalokasikannya untuk mengelola 
dan memupuk agar dana tersebut menjadi lebih berkembang. Setelah modal 
itu berkembang, maka keuntungan yang diperuntukkan bagi kedua pihak dan 
tidak boleh disyaratkan hanya untuk satu pihak. Bagian keuntungan dibagi 
seaadil-adilnya sesuai dengan kontrak yang telah disepakati yaitu 
mud}a>rabah.90 
Rukun dan syarat selanjutnya adalah kegiatan usaha oleh pengelola 
(mud}a>rib), sebagai perimbangan (muqabil) modal yang disediakan oleh 
penyedia dana. Dan ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu kegiatan 
usaha adalah hak eksklusif mud}a>rib, tanpa campur tangan penyedia dana, 
tetapi ia mempunyai hak untuk melakukan pengawasan, penyedia dana tidak 
boleh mempersempit tindakan pengelola sedemikian rupa yang dapat 
menghalangi tercapainya tujuan mudharabah yaitu keuntungan, dan pengelola 
tidak boleh menyalahi hukum syariah Islam dalam tindakannya yang 
berhubungan dengan mudharabah, dan harus mematuhi kebiasaan yang 
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berlaku dalam aktivitas itu. Dalam hal ini, kegiatan usaha sepenuhnya berada 
ditangan Dana Pensiun tanpa campur tangan peserta, tetapi peserta berhak 
untuk melakukan pengawas agar dana tersebut tidak dikelola dengan cara 
menyimpang yang melanggar aturan hukum syariat. 
B. Akad- akad dalam Program Tabungan Pensiun pada Yayasan Nur 
Hidayah 
Akad yang digunakan oleh Yayasan Nur Hidayah dengan Investee 
adalah akad mud}a>rabah  dan Ija>rah. Dalam akad mud}a>rabah, Tabungan 
Pensiun Yayasan Nur Hidayah menginvestasikan iuran pendiri dan peserta 
kepada lembaga Keuangan Syariah dalam benuk deposito agar dana atau 
kekayaan yang dihimpun di Yayasan bisa berkembang dan nantinya akan 
dikembalikan kepada peserta dan pendiri. Sedangkan cara perhitungannya 
dilakukan dengan cara bagi hasil atau nisbah.  
Hal tersebut dapat ditinjau dari rukun dan syarat mud}a>rabah. Rukun 
dan syarat mudhrabah yaga pertama adalah penyedia dana (s}a>hibul mal) dan 
pengelola (mud}a>rib) harus cakap hukum. Dalam hal ini, Dana Pensiun 
Yayasan Nur Hidayah sebagai penyedia dana (s}a>hibul mal) dan Investee 
sebagi pengelola dana (mud}a>rib). Yang kedua adalah pernyataan ijab dan 
qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk menunjukkan kehendak mereka 
dalam mengadakan kontrak (akad).  
Dalam hal ini, Yayasan Nur Hidayah dengan Investee mengadakan 
kontrak perjanjian secara tertulis dengan mengedepankan kemaslahatan kedua 
91 
 
 
 
belah pihak. Yang ketiga adalah modal, ialah sejumlah uang dan/atau aset 
yang diberikan oleh penyedia dana kepada mud}a>rib untuk tujuan usaha. 
Dalam hal ini, Yayasan  menginvestasikan kekayaan yang dimiliki Dana 
Pensiun kepada lembaga keuangan syariah untuk didepositokan dan 
perhitungan nantinya dilakukan dengan cara bagi hasil. Yang keempat adalah 
keuntungan mud}a>rabah, ialah jumlah yang didapat sebagai kelebihan dari 
modal. Setelah kekayaan Dana Pensiun didepositokan dan kekayaan menjadi 
berkembang, maka keuntungan yang didapat dari deposito tersebut dibagi 
sesuai dengan kesepakatan, yaitu bagi hasil sistem mudharabah. Yang kelima 
adalah kegiatan usaha oleh pengelola (mud}a>rib), sebagai perimbangan 
(muqabil) modal yang disediakan oleh penyedia dana. dalam hal ini, investee 
mempunyai hak eksklusif mud}a>rib dalam mengelola dana yang disediakan 
oleh Dana Pensiun, dan Dana Pensiun tidak berhak campur tangan dalam 
pengelolaan tersebut, tetapi mempunyai hak untuk melakukan pengawasan 
agar terhindar dari penyalagunaan dalam mengelola dana yang tidak sesuai 
dengan aturan syariat Islam. Sedangkan dalam akad Ija>rah, Yayasan Nur 
Hidayah menginvestasikan kekayannya iuran Tabungan Pensiun peserta yaitu 
seluruh Guru dan Karyawan tetap Yayasan Nur Hidayah kepada Bank 
Mu‟amalat dan sekarang pada BPJS Ketenagakerjaan.  
Pada dasarnya, akad yang diterapkan oleh dana pensiun Yayasan 
Nur Hidayah sudah sesuai dengan prinsip Syariah. Oleh karena itu transaksi 
yang diterapka sudah halal. Kerena sesuai dengan syarat atau rukun akad 
waka>lah, Mudārabah, ija>rah dan Hibah Bil syath (pemberian bersyarat). Dan 
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tidak mengandung unsur yang dilarang oleh syariat islam seperti riba dan 
gharar. Adapaun akad yang digunakan antara pemberi kerja dengan peserta 
adalah akad hibah bil syarth. Dengan ditinjau dari rukun dan syarat hibah bil 
syath itu sendiri. Rukun dan syaratnya adalah Pertama, wahid (pemberi), 
wahid memiliki sesuatu untuk dihibahkan, bukan orang yang dibatasi haknya 
karena suatu alasan. Pemberi adalah orang yang sudah dewasa dan tidak 
dipaksa. Wahid atau pemberi dalam hal ini adalah Pemberi Kerja. Yang kedua 
adalah mauhub lah (penerima), orang yangdiberi hibah disyaratkan benar-
benar ada waktu diberi hibah. Dan yang menjadi penerima atau mauhub lah 
adalah peserta. Yang ketiga adalah mauhub bih (sesuatu yangdihibahkan).  
Sesuatu yang dihibahkan oleh pemberi kerja kepada peserta adalah 
manfaat pensiun. Tetapi manfaat pensiun tersebut diberikan kepada pesera 
dengan syarat, yaitu hak seorang peserta untuk menerima pensiun manfaat 
pensiun setelah yang bersangkutan menjadi peserta selama kurun waktu 
tertentu. Dan peserta tersebut pensiun pada usia pensiun normal dan pensiun 
dipercepat. Usia pensiun normal yaitu 56 tahun bagi tenaga edukatif, 
sedangkan 65 tahun bagi tenaga non edukatif.  
Keempat, Iqrar (pernyataan) dari pemberi kerja untuk memberikan 
manfaat pensiun kepada peserta secara terucap dan tertulis (syarat 
administrasi Program Tabungan Pensiun Yayasan Nur Hidayah). Dan yang 
Kelima, Qard (penyerahan) manfaat pensiun kepada peserta setiap bulannya 
setelah resmi pensiun dari pegawai Yayasan dan telah mengisi syarat 
administrasi dana pensiun Yayasan. Melihat rukun dan syarat hibah yang 
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sudah terpenuhi, maka akad yang digunakan sesuai dengan syariat hukum 
Islam. Dan akad yang digunakan oleh Dana Pensiun Yayasan Nur Hidayah 
dengan peserta adalah akad mud}a>rabah.  
Dengan rukun dan syarat yaitu, pertama; penyedia dana (Peserta) 
dan pengelola (Dana Pensiun) yang cakap hukum. Kedua; pernyataan ijab 
dan abul dari Peserta dan Dana Pensiun untuk menunjukan kehendak mereka 
dalam mengadakan kontrak (akad). Ketiga ; modal, ialah sejumlah uang atau 
aset yang diberikan oleh penyedia dan (peserta) kepada pengelola (Dana 
Pensiun Yayasan Nur Hidayah) untuk tujuan usaha. Keempat; keuntungan 
Mudharabah yang didapat dalam mengembangkan dana yang diberikan oleh 
peserta kepada Dana Pensiun, dan keuntungan tersebut diperuntukkan kepada 
kedua belah pihak. Kelima; kegiatan usaha yag dilakukan oleh Dana Pensiun, 
sabagai perimbangan modal yang disediakan oleh peserta. Jadi kegiatan usaha 
adalah hak pengelola atau Dana Pensiun dan tanpa campur tangan dari 
peserta, peserta hanya mempunyai hak pengawasan. Dan Dana Pensiun 
sebagai pengelola kegiatan usaha mematuhi hukum syariat islam dalam 
menjalankan kegatannya, serta pentingnya peserta untuk ikut mengawasi 
kegiatan usaha yang dilakukan 
Dana Pensiun agar tidak terjerumus kedalam hal-hal yang dilarang 
dalam hukum syariat Islam. Maka dalam hal ini, jika dilihat dari rukun dan 
syaratnya, kontrak (akad) yang diterapkan sudah sesuai dengan syariat Islam, 
karena sudah memenuhi syarat dan rukun mud}a>rabah. Akad yang digunakan 
oleh Yayasan Nur Hidayah dengan Investee adalah akad Mudārabah. Dana 
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Pensiun Yayasan Nur Hidayah untuk meningkatkan aktivitas ekonomi dan 
keuaangan serta Investasi diperlukan jasa perbankan, dan salah satu produk 
perbankkan di bidang penghimpunan dana adalah deposito, yaitu simpana 
berjangka yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 
berdasarkan perjanjian nasabah dengan bank. Produk deposito yang dipakai 
adalah deposito yang dibenarkan oleh syariah, yaitu deposito berdasarkan 
prinsip mud}a>rabah. Dalam transaksi ini Dana Pensiun Yayasan sebagai 
nasabah dan bertindak sebagai s}a>hibul ma>l atau pemilik dana bank syariah 
sebagai mud}a>rib. Bank syariah yang bertindak sebagai mudha>rib, bank dapat 
melakukan berbagai macam kegiatan usaha untuk mengembangkan dana 
yang di investasikan kepada bank tersebut, dengan prinsip yang tidak 
melanggar prinsip syariah.  
Modal yang diserahkan oleh Dana Pensiun Yayasan Nur Hidayah 
kepada Bank atau Investee dalam bentuk tunai, bukan piutang. Dan 
keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah atau bagi hasil. Dan bank 
sebagai investee tidak diperkenakan untuk mengurangi nisbah keuntungan 
tanpa persetuan dari pihak nasabah ( penyedia dana). Sedangakan syarat dan 
rukun mudharabah adalah penyedia dana (Dana Pensiun Yayasan ) Dan 
pengelola (bank syariah/investee) yang cakap hukum. Pernyataan Ijab dan 
qabul dinyatakan oleh Investee dan Dana Pensiun yayasan Nur Hidayah 
dalam mengadakan kontrak (akad).  
Akad yang dilakukan oleh Dana Pensiun Yayasan dengan Investee 
dilakukan secara tertulis dan komunikasi modern. Modal yang diberikan 
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kepada Investee oleh Dana Pensiun  untuk kegiatan usaha, diketahui 
jumlahnya. Dan keuntungan mudharabah yang didapat dalam kerja sama 
antara para pihak, dibagi sesuai dengan kesepakatan. Dan dalam pengelolaan 
tersebut tidak melanggar aturan hukum Islam. 
Selain deposito mud}a>rabah, kerjasama antara Dana Pensiun dengan 
Investee juga menggunakan produk perbankan syariah lainnya, yaitu obligasi 
syariah (sukuk) mud}a>rabah. Teknis obligasi mud}a>rabah adalah surat berharga 
yang dikeluarkan Emiten (Mud}a>rib) yakni Lembega Keuangan Syariah 
kepada investor (pemegang obligasi/shohibul mal) yakni Dana Pensiun 
Yayasan dengan tujuan untuk pendanaan proyek tertentu yang dijalankan oleh 
perusahaan (Emiten).  
Keuntungan didistribusikan secara periodik berdasarkan nisabah 
tertentu yang disepakati. Apabila terjadi kerugian dipikul bersama sesuai 
dengan volume modal yang disertakan. Alasan menggunakan menggunakan 
obligasi mud}a>rabah adalah slah satu benuk pendanaan yang paling sesuai 
untu investasi dalam jumlah besar dan jangka waktu relatif panjang. Dalam 
hal ini, Yayasan Nur Hidayah menginvestasikan dana kepada Bank 
Mu‟amalat  mudharabah. Dengan cara Bank Mu‟amalat mengelurkan surat 
berharga syariah (mudha>rib) kepada investor, yaitu Yayasan Nur Hidayah 
(pemegang obligasi atau surat berharga sekaligus shahubul mal) dengan 
tujuan untuk pedanaan proyek yaitu mengembangkan dan membuka cabang. 
Dan keuntungan didistribusikan secara periodik berdasarkan nisbah yang 
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telah disepakati. Apabila terjadi kerugian maka ditanggung bersama sesuai 
dengan volume modal yaang disertakan. 
Program manfaat pensiun yang diterapkan oleh program Tabungan 
Dana Pensiun Yayasan Nur Hidayah sangat bermanfaat bagi peserta. 
Walaupun Program Tabungan Pensiun Yayasan Nur Hidayah sekarang 
menjadi satu dengan BPJS Ketenagakerjaan yang mana pengelolaanya 
dikelola oleh BPJS Ketenagakerjaan dengan sistem pengaturan Pemerintah 
utamanya dan mungkin belum semuanya dilihat berbasis syariah tetapi 
penerapannya dan pengelolaan sesuai dengan syariah. Karen investasi yang di 
terapkan oleh Yayasan Nur hidayah dari awal pada Bank Mu‟amalat yang 
diarahkan Pemberi Kerja dapat dikatakan menggunakan investasi dengan 
sistem syariah. Seperti deposito yang menggunakan akad mud}a>rabah dengan 
keuntungan bagi hasil antara investerr dan Yayasan, sukuk (obligaasi 
Syariah), dan investasi tanah. Dan semua investasi tersebut akan 
dikembalikan ke peserta karena investasi tersebut berasal dari iuran peserta 
untuk dipupuk dan dikembangkan oleh Pengurus Yayasan Nur hidayah. 
Artinya, pengelolaan Program Tabungan Pensiun Yayasan Nur 
Hidayah tidak sama dengan pengelolaan Dana Pensiun Konvensional. 
Walaupun asas hukum yang digunakan adalah hukum positif seperti yang 
tertera dalam peraturan Dana Pensiun yang dilakukan Program Tabungan 
Pensiun Yayasan Nur Hidayah yaitu Undang-undang republik Indonesia 
Nomor 11 tahun 1992 tentang Dana Pensiun, Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesi nomor 76 tahun 1992 tentang dana pensiun pemeberi kerja, Undang-
97 
 
 
 
undang Nomor 21 tahun 2011 tentang otoritas jasa keuangan, tetapi asas yang 
dipakai Oleh Yayasan Nur Hidayah Surakarta tidak menghalangi bagi 
anggota dan juga pesertanya dalam menerapkan pengelolaan yang berbasis 
syariah.
91
 Dan hal tersebut tidak bertentangan denga Fatwa Dewan Syariah 
Nasional Majlis Ulama Indonesia dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
tentan Dana Pensiun Nomor 88 Tahun 2013. 
3. Kesesuaian Akad-akad dalam Program Tabungan Pensiun Yayasan Nur 
Hidayah dengan Fatwa DSN MUI Nomor 88/DSN-MUI/XI/2013. 
NO Kerjasama Yayasan 
Nur Hidayah dengan 
Bank Mu‟amalat 
Kerjasama Yayasan 
Nur Hidayah dengan 
BPJS 
Ketenagakerjaan 
Peraturan dalan 
DSN MUI 
Nomor 88/DSN-
MUI/XI/2013 
KESESU
AIAN 
1. Akad antara pemberi 
kerja (Yayasan Nur 
Hidayah) kepada 
guru dan karyawan 
tetap sebagai peserta 
program tabungan 
Pensiun dengan 
memberikan 
tunjangan 10%dari 
gaji tetap dengan 
akad hibah bi syarth 
(hibah dengan 
Akad yang 
dilakukan dengan 
BPJS 
Ketenagakerjaan 
sebenarnya sama 
yaitu hibah bi syarth 
(hibah dengan 
syarat). 
Perbedaannya 
terdapat pada BPJS 
Ketenagakerjaan 
Mengatur dengan 
aturan yang tetap 
Para Pihak dalam 
PPlP pada DPPK 
adalah Pemberi 
Kerja, 
Peserta, 
Pengelola DPPK 
(selanjutnya 
disebut Dana 
Pensiun 
Syariah), 
Investee, dan 
Penerima 
Manfaat Pensiun; 
SESUAI 
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syarat). pembagiannya  b. Akad antara 
Pemberi Kerja 
dengan Peserta 
adalah Hibah bi 
Syarth; Pemberi 
Kerja sebagai 
Pemberi (Wahib), 
dan Peserta 
sebagai Penerima 
(Mauhub lah); 
2. Akad pengelolaan 
dana nya adalah akad 
waka>lah,Mudāraba
h. Akad akad 
waka>lah untuk 
memberikan kuasa 
kepada Bank 
Mu‟amalat mengelola 
dan , mud}a>rabah 
nisbah pembagian 
hasil. 
Akad yang 
dilakukan anatara 
Yayasan Nur 
Hidayah yang kini 
mendaftarkan pada 
BPJS 
Ketenagakerjaan 
adalah dengan akad 
Ija>rah. 
Akad antara 
Dana Pensiun 
Syariah dengan 
Investee/Manajer 
lnvestasi adalah 
akad Wakalah bil 
Ujrah atau akad 
mud}a>rabah. Dana 
Pensiun Syariah 
sebagai 
Muwakkil, dan 
Investee/Manajer 
lnvestasi sebagai 
Wakil dalam 
akad wakalan 
bil ujrah; dan 
Dana Pensiun 
Syariah sebagai 
Shahib al-Mal, 
dan 
Sesuai 
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Investee/Manajer 
lnvestasi sebagai 
Mudharib dalam 
akad 
mud}a>rabah; 
3. Akad antara Bank 
Mu‟amalat dengan 
investee atau 
pengelola dana lagi 
adalah mud}a>rabah 
yaitu bagi hasil 
dengan pemakai 
dana. 
Akad antara BPJS 
Ketenagakerjaan 
dengan Investee 
atau perusaan yang 
bekerja sama adalah 
bagi hasil atau 
mud}a>rabah 
Akad antara 
Dana Pensiun 
Syariah dengan 
Investee/Manajer 
Investasi adalah 
akad Wakalah bil 
Ujrah atau akad 
mud}a>rabah. Dana 
Pensiun sebagai 
Muwakkil, dan 
Investee/Manajer 
Investasi sebagai 
Wakil dalam 
akad Wakalah 
bil Ujrah; dan 
Dana Pensiun 
sebagai Shahib 
al-Mal, dan 
Investee/Manajer 
Investasi sebagai 
Mudharib dalam 
akad 
mud}a>rabah; 
Sesuai  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka guna menjawab rumusan 
masalah yang ada dapat dikemukakan kesimpulan bahwa: 
1. Akad yang digunakan oleh Pemberi Kerja dengan Peserta adalah hibah bi 
syarth (hibah dengan syarat). akad yang digunakan oleh pemberi kerja 
dengan Program Tabungan Pensiun Yayasan Nur Hidayah adalah akad 
Waka>lah. Akad yang digunakan oleh Program Tabungan Pensiun Yayasan 
Nur Hidayah dengan peserta adalah akad mud}a>rabah.. Akad yang 
digunakan oleh Program Tabungan Pensiun Yayasan Nur Hidayah dengan 
Investee adalah akad Mudha>rabah dan Ija>rah.  
2. Sedangkan kesesuaian akad yang digunakan dalam pengelolaan Program 
Tabungan Pensiun Yayasan Nur Hidayah terhadap Fatwa DSN MUI No. 
07/DSNMUI/ IV/2000, Fatwa DSN MUI Nomor No. 10/DSN-
MUI/IV/2000 dan Fatwa DSN MUI NO. 88/DSN-MUI/XI/2013 yaitu 
akad yang diterapkan oleh Program Tabungan Pensiun Yayasan Nur 
Hidayah sudah sesuai dengan prinsip Syariah. Oleh karena itu transaksi 
yang diterapka sudah halal. Kerena sesuai dengan syarat atau rukun akad 
waka>lah, Mudha>rabah, dan hibah. Dan tidak mengandung unsur riba atau 
gharar didalamnya.  
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Program Tabungan Pensiun Yayasan Nur Hidayah diharapkan 
hendaknya dapat mengoptimalkan Program Dana Pensiun. Seperti 
program pensiun normal, dipercepat, duda/janda/ anak. Tidak hanya itu, 
Program Tabungan Pensiun Yayasan Nur Hidayah lebih meningkatkan 
kembali Investasi sebagai pengembangan kekayaan. Agar dapat 
mensejahterakan pegawai Yayasan Nur Hidayah edukatif dan non 
edukatif setelah memasuki usia pensiun. Program Tabungan Pensiun 
Yayasan Nur Hidayah harus memperhatiakan akad yang diterapkan 
dalam pengelolaannya, walaupun akad yang digunakan tidak 
bertentangan dengan syariat Islam tetapi harus adanya Islamisasi 
terhadap Program Tabungan Pensiun Yayasan Nur Hidayah, dari Dana 
Pensiun Pemberi Kerja (DPPK) biasa menjadi dari Dana Pensiun 
Pemberi Kerja (DPPK) Syariah. Agar sesuai dengan yang di harapkan 
Yayasan Nur Hidayat yaitu Wacana Keilmuan dan keislaman.  
Program Tabungan Pensiun Yayasan Nur Hidayah 
mensosialisasikan mekanisme yang diterapkan oleh Dana Pensiun berupa 
perhitungan manfaat pensiun, laporan dan kinerja keuangan, akad 
(kontrak) yang digunakan dengan pihak-pihak terkait, dan prospek hasil 
investasi kepada seluruh pegawai Yayasan Nur Hidayah, sehingga 
mereka tahu sitem atau mekanisme yang diterapkan dalam pengelolaan 
Dana Pensiun yang ada di Yayasan Nur Hidayah. 
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B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dari skripsi ini, maka penulis memberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Dalam Pelaksanaan Program Tabungan pensiun yang ada di Yayasan 
Nur Hidayah, diharapkan kepada pengurus Tabungan Yayasan Nur 
Hidayah dan peserta khususnya dan umumnya kepada umat Islam 
hendaknya mengetahui, memahami dan mengamalkan aturan-aturan 
dan hukum-hukum sesuai dengan syariat.  
2. Bagi pengurus yayasan diharapkan mampu memberikan arahan bagi 
setiap anggota Tabungan Pensiun ini agar tidak ada simpang siur dan 
kebingungan dikemudian hari karena adanya dua tempat 
pengelolaan. Terlebih apabila pemegang polis meninggal maka ahli 
warisnya yang harus mengurus pada Bank Mu‟amalat dan juga BPJS 
Ketenagakerjaan, agar tidak terjadi ketidakjelasan. 
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WAWANCARA 
Wawancan dengan Humas Yayasan Nur Hidayah Surakarta, Sarjan,SPd., tanggal 
23 November 2019 
Wawancan dengan Humas Yayasan Nur Hidayah Surakarta, Sarjan,SPd., tanggal 
23 November 2019 
Wawancan dengan Bagian Humas Yayasan Nur Hidayah, pak Sarjan, tanggal 24 
November 2019 
Wawancan dengan Bagian Sumber Daya Manusia Yayasan Nur Hidayah, pak 
Sriyanta,Spd., tanggal 24 November 2019 
Wawancara dengan Sumber Daya Manusia Yayasan Nur Hidayah Surakarta, tgl 
28 November 2019 
Wawancan dengan Bagian Humas Yayasan Nur Hidayah, pak Sarjan, tanggal 24 
November 2019 
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LAMPIRAN 
 
Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara kepada Pimpinan Yayasan Nur Hidayah : 
a. Sejarah 
1) Bagaimana Sejarah awal berdirinya Yayasan Nur Hidayah ? 
b. Perjanjian 
1) Bagaimana Kesepakatan perjanjian di dalam Program 
Tabungan Pensiun yang ada di Yayasan Nur Hidayah? 
c. Sistem 
1) Bagaimana sistem Program Tabungan Pensiun di Yayasan Nur 
Hidayah? 
d. Pengelolaan Dana Tabungan Pensiun  
1). Bagaimana sistem pengelolaan danatunjangan iuran ? 
e. Investasi  
1) Bagaimana sistem investasi di Program Tabungan Pensiun 
Yayasan Nur Hidayah? 
2) Bagaimana Perawatan dan Pengembangan hasil Investasi? 
3) Bagaimana bagi hasil dan penanggungan resiko Investasi? 
f. Motivasi 
1) Apa motivasi mendirikan Yayasan Nur Hidayah dan Program 
Tabungan Pensiun ini? 
g. Perkembangan 
1) Bagaimana Perkembangan Yayasan Nur Hidayah dan Program 
Tabungan Pensiun ini? 
h. Manfaat 
1) Apa manfaat Program Tabungan Pensiun dari Yayasan Nur 
Hidayah ? 
i. Tujuan 
1) Apa Tujuan dari Program Tabungan Pensiun? 
109 
 
 
 
j. Peserta 
1) Bagaimana pendapat mengenai pengadaan Program Tabungan 
Pensiun di Yayasan? 
2) Bagaiamana tanggapan mengenai perubahan yang awalnya 
pada Bank Mu‟amalat sekarang berpindah pada BPJS 
Ketenagakerjaan.  
A. Dokumen-Dokumen Program Tabungan Pensiun Yayasan Nur 
Hidayah 
 
 
Gambar 4 Gambar perubahan Kartu anggota Tabungan Pensiun 
Tahun 2020 
 
Gambar 5 Daftar Nama Anggota Tunjangan Pensiun 
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Gambar 6 Daftar Nama Anggota Tunjangan Pensiun 
 
 
Gambar 7 Daftar Nama Anggota Tunjangan Pensiun 
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Gambar 8 Dokumentasi Wawancara dengan Bagian Bendahara 
Yayasan Nur Hidayah  
 
Gambar 9 Penunjukan Dokumen Rahasia Antara Yayasan Dengan 
Bank Mu’amalat dan BPJS Ketenagakerjaan saat Wawancara dengan 
Bagian SDM Yayasan Nur Hidayah 
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Gambar 10 Dokumentasi wawancara dengan Bagian SDM Yayasan 
Nur Hidayah 
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Gambar 11 Dokumentasi wawancara dengan Bagian Humas Yayasan 
Nur Hidayah 
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